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Bagian 14: “Lepaskan Kami dari Yang Jahat” (2)

Doa Bapa Kami yang diajarkan Tuhan 
Yesus adalah doa yang menghidupkan 
kerohanian kita, karena manusia hidup 

bukan hanya bersandarkan pada roti saja, melainkan 
dari setiap kalimat yang keluar dari mulut Allah. 
Banyak doa agama-agama yang berdasarkan 
egoisme, keserakahan, dan kehidupan yang berpusat 
pada diri. Doa yang memalukan adalah doa yang 
mencerminkan keserakahan, yang berlawanan 
dengan kalimat Tuhan Yesus, “Barangsiapa mau 
mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya.” Doa 
banyak orang tidak berdasarkan penyangkalan 
diri, tetapi upaya pengisian diri. Itu membuktikan 
bahwa manusia tidak layak menjadi murid Yesus. 
Banyak doa yang sedemikian giat, semakin 
sungguh-sungguh, semakin kelihatan beribadah, 
justru semakin menyatakan egoisme diri, sehingga 
manusia tidak bisa memperkenan Tuhan. Banyak 
orang yang beranggapan bahwa ketika manusia 
berdoa dengan sungguh, mereka dapat memperalat 
Tuhan dan Tuhan akan memberikan anugerah-
Nya kepada mereka. Jika seseorang tidak mau 
menyangkal diri, tidak mau menjalankan firman 
Tuhan, tetapi berdoa dan mendapat berkat, jangan 
ia berpikir bahwa berkat itu datang dari Tuhan. 
Justru di sini jerat, tipu muslihat, yang besar yang 
tidak disadari banyak agamawan.  

Di dalam Yakobus 1:17 tertulis, “Setiap pemberian 
yang baik dan setiap anugerah yang sempurna, 
datangnya dari atas, diturunkan dari Bapa segala 
terang.” Tuhan yang menjadi sumber segala terang, 

Ia memberikan berkat yang baik. Jadi, ketika engkau 
berdoa meminta anak di gunung tertentu atau kepada 
ilah lain, dan ketika engkau mendapatkan anak, anak 
itu sebenarnya berasal dari Allah, bukan dari setan. 
Ketika engkau meminta kekayaan kepada dukun 
dan akhirnya engkau menjadi kaya, kekayaan itu 
berasal dari Allah, bukan dari dukun. Tetapi, ada 
juga anugerah dan kekayaan yang bukan dari Tuhan. 
Kekayaan, kelancaran, kesuksesan, dan kemakmuran 
bisa juga dari setan. Kesuksesan yang baik berasal 
dari Allah, tetapi kesuksesan yang tidak baik berasal 
dari setan. Jika engkau berdagang dengan benar dan 
mendapat kekayaan bersih, itu dari Tuhan. Tetapi 
memperoleh kekayaan melalui cara yang tidak 
benar adalah kekayaan dari setan. Jadi, hanya orang 
Kristenlah yang dapat membedakan sifat dan sumber 
berkat. Jika engkau tidak dapat membedakan semua 
ini, engkau akan masuk ke dalam pencobaan dan jerat 
Iblis. Itulah sebabnya, setelah Yesus mengajarkan, 
“Berdoalah, jangan membawa kami masuk ke dalam 
pencobaan,” Ia segera melanjutkan dengan, “tetapi 
lepaskan kami dari yang Jahat.” 

Ketika seseorang berdoa kepada dewa, ilah, atau 
berhala, ia selalu menyatakan apa yang ia kehendaki 
berdasarkan egoisme dari pendosa itu sendiri. 
Terkadang ada imbalan dan ia mendapatkan apa yang 
ia minta, ia bisa menikmatinya dan menganggap dewa 
itu asli. Di sini orang tersebut sudah jatuh ke dalam 
tipu muslihat si Jahat, karena ia meminta kekayaan 
dunia untuk dirinya. Ia tidak meminta kehendak dan 
rencana Tuhan terjadi dan tergenapi, kesucian Tuhan 

1.	 STEMI akan mengadakan SPIK bagi Generasi Baru dengan tema “Kristus: Sang Allah, Sang Manusia, Sang 
Pengantara” yang akan dipimpin oleh Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan, pada tanggal 5 November 
2016, pk. 09.00-16.00 WIB, bertempat di Katedral Mesias, RMCI, Kemayoran, Jakarta. Untuk informasi 
dapat menghubungi 081 70000 300 dan http://spik.stemi.id.

2. 	STEMI akan mengadakan KPIN Jawa Barat 2016 pada bulan Oktober 2016. Informasi lebih lanjut: 
	 http://www.pembaruaniman.com  
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dinyatakan, dan kemuliaan Tuhan dinikmati 
oleh Tuhan sendiri. Dan ia tidak dapat 
membedakan siapa yang bajik dan siapa 
yang jahat. Oleh karena itu, barang siapa 
yang meminta kebajikan dan keuntungan 
untuk dirinya sendiri, ia sudah jatuh ke dalam 
jerat si Jahat. 

Terlalu banyak orang yang bergantung 
pada perasaannya untuk menjadi ukuran 
menentukan orang baik, khususnya para 
wanita. Akhirnya ia masuk ke dalam jerat 
setan tanpa ia sadari. Ia beranggapan 
bahwa yang baik adalah orang yang lembut 
kepadanya, sementara yang keras atau tegas 
dianggap tidak baik. Tuhan ialah Tuhan yang 
memukul dan menghajar, memberi ganjaran, 
melatih, bahkan terkadang mengizinkan 
umat-Nya mengalami kepahitan, kesulitan, 
dan sengsara. Tetapi Tuhan berkata, “Aku 
tidak pernah berniat jahat kepadamu, tetapi 
Aku mempunyai niat kebajikan, untuk 
mencintai, melatih, menguji, membuat 
engkau dilengkapi, dan disempurnakan.” 
Tahukah engkau bahwa kebaikan Tuhan 
tidak bisa diukur melalui bagaimana Tuhan 
menghajar engkau? Pada saat setan berkata 
kepada Yesus, “Seluruh dunia, kekayaan, 
dan kemuliaan aku berikan kepada-Mu,” 
itu menjadi kesempatan untuk Yesus 
bisa menjadi kaya atau menerima semua 
berkat dan menganggap setan begitu baik. 
Sementara Allah begitu kejam, menyuruh-
Nya lahir di palungan dan mati di kayu salib. 
Kesimpulannya adalah Allah begitu jahat 
dan setan begitu baik. Tetapi Yesus tidak bisa 
dijebak dengan cara penilaian sedemikian. 
Maka Ia berkata, “Enyahlah engkau, Iblis,” 
karena Ia tahu setan itu jahat adanya. 

Kalimat terakhir dalam doa di mana kita 
meminta Allah membantu kita di dalam 

empat urusan yang paling penting ini ialah, 
bagaimana Engkau melepaskan aku dari 
yang Jahat. Untuk itu kita perlu tahu bahwa 
setan itu jahat, rencananya jahat, dan segala 
pemberiannya juga jahat. Ada cukup banyak 
orang, yang dengan uang mau mengerjakan 
apa saja yang diperintahkan. Inilah dunia. 
Engkau mempunyai pengetahuan tinggi 
dan pengertian yang dalam, tetapi jiwamu 
jatuh ke dalam dosa. Yesus tidak berkata, 
“Lepaskan dari kebodohan, kemiskinan, 
kelemahan, dan penyakit.” Yesus berkata, 
“Lepaskan kami dari si Jahat.” 

Ada orang yang penuh penyakit, ekonominya 
lemah, dan kelihatan gagal dalam dunia, tetapi 
bijaksana dan mempunyai sumbangsih yang 
diingat sejarah ribuan tahun. Tetapi, juga 
banyak orang yang mendapat keuntungan 
banyak, memakai cara yang paling buruk 
untuk mendapatkan keuntungan, misalnya 
dengan menjual diri, dengan kelakuan yang 
tidak senonoh, atau memakai berbagai tipu 
muslihat. Itu bukanlah orang yang bijaksana, 
bukan orang yang baik, tetapi orang yang 
telah menjual diri kepada si Jahat dan si Jahat 
itu memberikan kekayaan kepada kita. 

Di Jerman ada cerita tentang Dokter 
Faustus, seorang dokter yang ingin kaya, 
tetapi ia tidak kaya, maka ia terus-menerus 
minta kaya. Dia mengatakan, “Siapa saja 
yang bisa memberikan kekayaan kepadaku, 
aku akan ikut dia.” Satu malam setan 
datang dan berkata, “Engkau ingin kaya? 
Aku akan memberikannya asal engkau 
mau menyembahku.” Penawaran yang 
sama pernah setan lakukan kepada Yesus 
di padang belantara. Setan berjanji dalam 
beberapa tahun Faustus akan menjadi orang 
terkaya, tetapi jiwanya menjadi milik setan. 
Faustus tidak percaya manusia memiliki jiwa, 

maka ia menganggap remeh masalah jiwa 
dan kekekalan. Ia menyetujui penawaran 
setan. Sejak saat itu, Dokter Faustus berubah 
hidupnya dan benar-benar ia mulai menjadi 
kaya, bahkan semakin lama semakin kaya. 
Tetapi pada saat kaya, Dokter Faustus 
mulai menyesal mengapa ia membiarkan 
nyawanya, jiwanya, hidupnya menjadi milik 
setan. Ia berusaha melarikan diri, tetapi 
setan mengejarnya dan akhirnya ia binasa di 
tangan setan. Cerita ini memberi peringatan 
kepada orang-orang di Eropa. Cerita ini 
menjadi sangat terkenal dan para pemusik 
agung sering mengangkat cerita Dr. Faustus 
menjadi karya musik mereka. Salah satu yang 
pernah dipentaskan adalah The Damnation of  
Dr. Faust dari Hector Berlioz. 

Kita belajar berdoa, “Lepaskan kami dari 
yang Jahat.” Banyak pemuda yang pandai, 
berintelektual tinggi, pandai dalam studi, 
tetapi akhirnya gagal, kena AIDS atau 
narkoba. Mereka mempunyai kepandaian 
akademis, tetapi tidak memiliki kepandaian 
melawan setan. Di dalam Kisah Para 
Rasul pasal 7, sejenak sebelum Stefanus 
dirajam batu sampai mati, ia berkata, 
“Ia mengirimkan Yang Suci itu, Yang 
Benar itu, datang kepadamu, dan kamu 
membunuh-Nya.” Orang Yahudi tidak 
pernah mempunyai minat atau rencana 
membunuh yang paling baik atau yang 
paling suci, tetapi justru karena mereka tidak 
tahu bahwa Yesuslah yang paling baik dan 
paling suci itu, akhirnya Yesus pun mati di 
tangan mereka. Mereka tidak sadar bahwa 
mereka telah jatuh ke dalam permainan dan 
rencana setan. Itulah sebabnya Tuhan Yesus 
mengajar, “Lepaskan kami dari yang Jahat.”

Selain engkau berbakti kepada Allah, kita 
perlu menyadari bahwa lawan Allah adalah 

Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Zaman berganti dan waktu terus menggeser apa yang ada sekarang ke masa lalu. Pergantian zaman bisa menimbulkan gap an-
targenerasi seperti yang dibahas oleh artikel “Jembatan: Sebuah Refleksi mengenai Jurang Lintas Generasi dalam Kitab Ezra”. 
Artikel biografi tentang seorang misionaris bernama Henry Martyn dimulai dengan sebuah deklarasi di dalam pergantian zaman, 
“pekerjaan Allah yang sesungguhnya tidak pernah padam”. Bukan hanya tidak padam, tetapi diteruskan dan menjadi berkat bagi 
zaman-zaman seterusnya, walaupun kerap kali terlupakan. Itulah yang terjadi pada warisan pemikiran John Calvin bagi dunia, 
siapa yang masih ingat sumbangsih sistem demokrasi ternyata dibidani oleh pemikiran Calvin? Mari jangan lupakan sejarah, karena 
ketika kita melihat tangan pemeliharaan Tuhan akan masa lalu, seharusnya membuat kita semakin beriman menapaki masa depan 
karena Allah kita adalah Allah yang sama dan Allah yang setia menuntun umat-Nya sepanjang masa. 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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setan. Si Jahat adalah penantang dan lawan 
dari si Bajik. Saat ini, banyak gereja besar di 
Eropa yang kosong, yang berbakti tinggal 
sedikit. Hal itu karena mereka hanya 
melihat diri mereka berbakti kepada Allah 
tetapi tidak tahu bagaimana rencana setan 
menghancurkan kekristenan. Kita perlu 
memiliki kepekaan dan ketajaman untuk 
mau tahu kehendak Tuhan dan mengerti 
apa peperangan antara Tuhan dan setan, 
sehingga gereja bisa sekuat tenaga melarikan 
diri dari gangguan dan tipu muslihat setan. 
Saya sadar bahwa ketika saya tua, setan akan 
memakai segala cara untuk menghancurkan 
saya. 

Tuhan mempunyai rencana yang baik 
bagimu, sering kali engkau anggap sepi, 
dan rencana setan untuk membinasakanmu 
juga tidak engkau sadari. Jika rencana ini 
dari sorga, itu akan membawamu kepada 
kebenaran, kesucian, dan kekekalan. Tetapi 
jika itu rencana dari si Jahat, maka itu akan 
membinasakan. Manusia sering kali ditipu 
dengan cara mementingkan yang lahiriah, 
di mana engkau bisa kaya, cantik, lancar, 
makmur, dan sukses. Penipuan ini selalu 
dari gejala yang dianggap bernilai tetapi 
sebenarnya tidak bernilai. Si Jahat begitu 
pandai menipu manusia, mengelabui mata 
kita, membuat hati kita senang, lalu engkau 
menjual diri kepadanya. Seperti Yudas 
menginginkan tiga puluh keping perak, 
akhirnya ia kehilangan nyawanya selamanya. 
Jika kita membandingkan tiga puluh keping 
perak dengan berjuta-juta keping perak di 
dunia, tentulah sama sekali tidak bernilai. 
Tetapi, kita perlu sadar bahwa jiwamu 
yang memiliki sifat kekekalan ini luar biasa 
bernilai, karena demi satu jiwa Tuhan Yesus 
mau turun dari sorga hingga dipaku di 
kayu salib untuk menyelamatkan engkau. 
Alangkah sayangnya engkau tidak menilai 
yang paling bernilai, sementara mengangkat 
yang tidak bernilai seolah-olah begitu 
bernilai. Penilaian yang salah membuat 
manusia buta rohani, mudah ditipu, dan 
akhirnya jatuh ke dalam jerat si Jahat. 

“Lepaskan kami dari yang Jahat,” adalah 
kalimat puncak Doa Bapa Kami. Kita berdoa 
agar Allah melepaskan, membebaskan, 
dan menghindarkan kita masuk ke dalam 
tangan si Jahat. Menjadi orang Kristen 
bukan untuk mendapatkan berkat dan 
kekayaan, tetapi meminta kebijaksanaan 
dari Tuhan untuk menilai, serta melihat 
penipuan dan tipu muslihat setan. Mari 
kita belajar, bukan meminta kekayaan, 
tetapi meminta agar Tuhan memberikan 
kita kebijaksanaan supaya seumur hidup 
kita tidak bersalah. Setan mempunyai cara 
penilaian yang salah yang telah membutakan 
mata kita, dan membawa kita menuju kepada 

apa yang ia mau. Banyak orang belajar 
akademi. Akademi memberikan isi, tetapi 
tidak memberikan fondasi. Seorang filsuf  
Tionghoa yang terkenal, Fung Yu-Lan, di 
masa tuanya menulis buku The History of  
Chinese Philosophy, yang pada pendahuluannya 
ada satu kalimat yang penting, yaitu, “Ketika 
engkau belajar filsafat, engkau jangan hanya 
mengerti isi dari karya-karya tersebut, tetapi 
engkau perlu mencari motivasi dari sang 
filsuf  ketika menuliskan buku itu.” Kalimat 
yang menggugah hati saya dari karya Colin 
Brown, seorang filsuf  dan theolog dari 
Skotlandia, mengatakan, “Sesungguhnya 
David Hume menulis Treatise on Human 
Understanding, bukan untuk mengajarkan 
tentang pengertian manusia, namun ingin 
mengatakan kepada orang Inggris, bahwa 
orang Skotlandia lebih intelektual ketimbang 
orang Inggris.” Tetapi ketika referendum 
orang Skotlandia ingin membebaskan diri 
dari Inggris, hanya 45% yang setuju. Saya 
rasa yang 45% itu yang lebih pandai dari 
yang 55% sisanya. Tetapi, nasib dunia sering 
ditentukan oleh demokrasi. Dua orang paling 
penting di Gerika Kuno yaitu Plato dan 
Aristoteles, berkata, “Bagaimana mungkin 
nasib negara diserahkan kepada penduduk 
yang kebanyakan tidak pandai? Bolehkah 
nasib negara bergantung pada demokrasi, 
yang berdasarkan pungutan suara terbanyak, 
dimenangkan oleh orang-orang yang tidak 
pandai?” Jika yang melakukan pemungutan 
suara adalah orang-orang pandai, maka 
negara bahagia. Saya menulis dalam buku 
saya, bahwa demokrasi hanya berfungsi 
baik jika: a) massa diberi pendidikan 
yang merata dan pandai; b) pendidikan 
memberikan informasi yang transparan 
dan bisa dipercaya. Jika kedua unsur 
tersebut tidak ada, maka demokrasi akan 
menghancurkan negara. Skotlandia telah 
menghasilkan orang penting dalam sejarah, 
yaitu John Knox. Ia pergi dari Edinburgh 
ke Jenewa, belajar Theologi Reformed dan 
mandat budaya dari Kitab Suci di bawah 
John Calvin. Ketika ia kembali dan melihat 
negaranya begitu bobrok, raja berzinah, dan 
istana penuh amoralitas, ia mulai mengajak 
masyarakat kembali kepada firman. 

John Knox mulai mengajar melalui 
khotbah-khotbahnya dan mencerdaskan 
bangsa. Inilah yang saya sedang kerjakan 
di Indonesia. Saya harap engkau menjadi 
cerdas, membongkar pikiranmu, menggali 
potensimu, menemukan kejujuran dan 
kesungguhan dalam hubunganmu dengan 
Tuhan. Akhirnya Skotlandia mulai mengerti 
dan berubah. Skotlandia saat itu diperintah 
oleh ratu yang kejam sekali, yaitu Ratu 
“Bloody” Mary, ratu yang suka menumpahkan 
darah rakyat. Suatu hari Mary mengancam 
John Knox, “Jika engkau tidak mau menjadi 

Katolik, saya akan membunuh kamu.” 
Malam itu ia mati terlebih dahulu, karena 
Tuhan tidak mengizinkan apa yang ingin ia 
lakukan. John Knox menjadi jiwa Skotlandia, 
menjadi guru bangsa. Ratu Inggris Mary mati 
terlebih dahulu karena Tuhan memelihara 
John Knox.

Adam Smith, melalui buku The Richness 
of  the Nations, membicarakan doktrin 
kekayaan dunia melalui pasar bebas yang 
berpikir bahwa ekonomi diperkuat melalui 
persaingan yang sehat. Teori ini berlawanan 
dengan teori Karl Marx. Marx melihat 
penganiayaan orang kaya kepada orang 
miskin sebagai penindasan kaum buruh. Ia 
melihat kelemahan itu tetapi tidak mengetahui 
bagaimana menyelesaikannya. David Hume 
menulis buku untuk memberitahukan 
dunia bahwa orang Skotlandia lebih pandai 
dari orang Inggris. Inggris menghasilkan 
Newton, Shakespeare, Tennyson, Browning, 
tetapi Skotlandia yang memiliki kepandaian. 
Saya rasa kita harus belajar bijaksana untuk 
tidak terlalu cepat menilai atau menerima 
sesuatu, lalu tertipu oleh profit yang kita 
inginkan. Ingatlah, di belakangmu ada siasat 
setan dan Tuhan Yesus berkata, “Enyahlah 
engkau, setan. Pergi dari hadapan-Ku.” Ia 
sama sekali tidak berunding, berdiskusi, 
bahkan tidak mau tahu berapa keuntungan 
yang bisa Ia terima dan berapa banyak 
negara dan kekayaannya yang akan diberikan 
kepada-Nya. Yesus yang seperti inilah yang 
baru berhak mengajarkan Doa Bapa Kami, 
“Lepaskan aku dari si Jahat.” 

Pada suatu hari engkau akan berhenti 
hidup di dunia, selesai menjadi manusia. 
Jika engkau membawa keuntungan yang 
diberikan setan, pada saat engkau bertemu 
Tuhan barulah engkau tahu bahwa siasat 
setan membuat jiwamu binasa selamanya. 
Saat itu, engkau sadar bahwa semua itu 
hanyalah tipuan setan tetapi engkau tidak 
mempunyai waktu lagi untuk bertobat 
karena terlalu percaya kepada tipuan si Jahat. 
Itulah sebabnya Tuhan Yesus berkata di 
dalam Doa Bapa Kami, “Tetapi lepaskanlah 
kami dari si Jahat.” 

Tipuan itu selalu manis dan dibungkus 
dengan indah luar biasa. Alangkah indahnya 
bila kita bisa membongkarnya, masuk ke 
dalam dan menemukan segala siasat yang 
tersembunyi. Namun itu tidak mudah. 
Biarlah Tuhan memberikan kekuatan kepada 
kita untuk bisa mengerti sampai sedalam-
dalamnya dan menemukan semua siasat 
Iblis. Jika tidak demikian, kita menjual diri 
kepada setan dan mencampurkan yang 
baik dan jahat menjadi satu. Tuhan kiranya 
memberkati. Amin. 
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Banyak revolusi yang pernah terjadi 
dalam sejarah umat manusia. Di dalam 
konteks ekonomi, kita mempelajari 

beberapa revolusi besar. Salah satu yang 
penting adalah revolusi industri. Revolusi 
ini penting dikarenakan perubahan yang 
signifikan terjadi pada masa pra- dan pasca-
revolusi ini terjadi. Perekonomian yang 
dahulu bergantung pada sektor agrikultur 
bergeser menjadi ketergantungan pada 
sektor manufaktur. Hal ini dikarenakan 
penemuan-penemuan yang penting terjadi 
di sekitar masa revolusi industri ini. 
Selain revolusi industri, salah satu yang 
membawa perubahan signifikan adalah 
revolusi teknologi informasi. Revolusi ini 
ditandai dengan penemuan komputer. 
Perubahan yang signifikan terjadi hanya di 
dalam beberapa dasawarsa, khususnya pada 
bidang informasi, komunikasi, dan teknologi. 
Kita bisa merasakan perubahan drastis ini, 
dahulu komunikasi dilakukan menggunakan 
telepon kabel di rumah masing-masing. 
Tetapi saat ini komunikasi dapat dilakukan 
di mana-mana menggunakan handphone. 
Bukan hanya itu, informasi dapat beredar 
hanya dalam sekejap mata via internet. 
Revolusi informasi ini mengubah tatanan 
perekonomian yang ada sebelumnya. Kita 
bisa melihat munculnya model-model 
bisnis berbasiskan teknologi informasi yang 
mengejutkan model bisnis konvensional 
(kasus GO-JEK-Blue Bird). Setiap revolusi ini 
selalu disertai dengan konsekuensi yang tak 
terhindarkan. Selain perubahan drastis dalam 
aspek ekonomi, dampak terhadap sosial 
dan budaya dapat jelas dirasakan. Apalagi 
perubahan yang kita alami pada zaman ini. 
Kecepatan perubahan yang terjadi pada 
zaman ini mengalami akselerasi, sehingga 
konteks sosial dan budaya yang kita alami 
pun berubah semakin dinamis. 

Dua revolusi ini dianggap sebagai dua 
tonggak di dalam sejarah yang membuktikan 
kemajuan peradaban manusia. Revolusi 
industri memajukan manusia melalui 
penemuan-penemuan mesin dan berbagai 
peralatan yang berguna bagi manusia. 
Revolusi teknologi informasi memajukan 
manusia melalui terobosan di dalam media 
komunikasi dan pertukaran informasi. Dua 
kemajuan ini membawa perubahan di dalam 
beberapa aspek. Secara ekonomi, manusia 
saat ini dapat merasakan standar hidup yang 
jauh lebih baik dibanding masa pra-revolusi. 
Dari sudut pandang teknologi, kita dapat 
menikmati limpahnya variasi produk atau 

jasa, hasil dari perkembangan teknologi. 
Secara sosial, kita dapat menikmati jalur-
jalur interaksi sosial yang baru serta 
terbukanya peluang untuk berinteraksi 
dengan manusia lain tanpa memperhitungkan 
masalah jarak. Dari sisi keragaman budaya, 
kita dapat mempelajari bahkan merasakan 
keragaman budaya yang lebih limpah dari 
berbagai sudut negara melalui media 
komunikasi saat ini. Kemajuan demi 
kemajuan ini dapat kita rasakan sebagai 
buah dari hasil karya manusia. 

Keberhasilan yang dicapai oleh manusia ini 
dimulai dari sebuah konsep yang diangkat 
oleh Adam Smith yaitu ‘Natural Liberty’ 
yang berarti kebebasan untuk bekerja, 
berinvestasi, atau bertindak dari hambatan 
oleh pemerintah. Smith mengatakan, “To 
prohibit a great people from making all 
that they can of every part of their own 
produce, or from employing their stock 
and industry in the way that they judge 
most advantageous to themselves, is a 
manifest violation of the most sacred 
right of mankind.” Dukungan Adam Smith 
terhadap kebebasan ini tentu saja berbeda 
dengan konsep kebebasan yang diteriakkan 
pada zaman ini. Konsep Smith bukanlah 
kebebasan yang liar tetapi tetap di dalam 
kendali. Pada bagian lain ia mengatakan, 
“Every man, as long as he does not violate 
the laws of justice, is left perfectly free to 
pursue his own interest his own way, and 
to bring both his industry and capital into 
competition with those of any other man 
or order of men.” Terdapat keseimbangan 
antara kebebasan dan kepatuhan pada 
hukum. Dukungan terhadap kebebasan 
inilah yang membuka pintu gerbang bagi 
kemajuan yang kita alami saat ini. Kehidupan 
masyarakat yang melimpah dapat tercapai 
salah satunya adalah saat mereka diberikan 
kebebasan untuk berkarya. Kita harus 
apresiasi mengenai hal ini. 

Tetapi sejarah tidak hanya mencatatkan 
keberhasilan yang dicapai; kegagalan atau 
side-effect dari aplikasi konsep ini pun 
tercatat di dalam sejarah. Seperti yang 
sudah kita bahas dalam artikel ke-6, salah 
satu permasalahan yang timbul adalah 
kesenjangan sosial yang semakin melebar 
antara kaya dan miskin. Permasalahan 
inilah yang memicu kemunculan antithesis 
dari konsep Adam Smith ini yaitu socialism. 
Beberapa konsep utama yang diangkat 
oleh sosialisme adalah konsep keadilan 

sosial. Mereka menilai bahwa penerapan 
konsep kebebasan Adam Smith menciptakan 
ketidakadilan bagi kaum yang tertindas. 
Salah satu cara yang didukung oleh kaum 
sosialis adalah memberikan pemerintahan 
otoritas untuk mengatur tingkah laku pasar 
melalui hukum-hukum yang pemerintah 
tetapkan. 

Kaum sosialis memperjuangkan keadilan 
sosial demi ditegakkannya kemanusiaan, 
Adam Smith dengan arus pemikiran ekonomi 
klasik memperjuangkan kebebasan demi 
kemanusiaan juga. Sehingga, kedua 
kubu ini sama-sama memperjuangkan 
kemanusiaan tetapi mereka melihat dari 
dua sisi yang berbeda dan sering kali 
dipertentangkan. Di satu sisi, kebebasan 
mendorong masyarakat menuju kehidupan 
yang berlimpah (abundant society), tetapi 
riskan terjadinya ketidakadilan. Di sisi 
yang lain, penegakan hukum mendorong 
terciptanya masyarakat yang adil, tetapi 
riskan terhadap pelanggaran atas hak asasi 
manusia yaitu kebebasan untuk menggali 
potensi dirinya sehingga menghambat 
terciptanya kehidupan masyarakat yang 
berlimpah. 

Dilema ini masih terus terjadi hingga saat ini. 
Negara-negara yang lebih mengutamakan 
kebebasan pada umumnya adalah negara 
yang mengalami kemajuan tetapi juga 
sering kali disertai dengan keliaran dan 
kesenjangan sosial yang besar. Sedangkan 
negara-negara yang lebih mengutamakan 
keadilan sosial melalui kontrol pemerintah 
memiliki kehidupan bermasyarakat yang 
terlihat lebih teratur tetapi tidak memiliki 
kemajuan yang signifikan. Hampir tidak ada 
negara yang secara mutlak menjalankan 
kebebasan masyarakat sepenuhnya tanpa 
adanya kontrol dari pemerintahan ataupun 
sebaliknya kontrol pemerintahan yang 
mutlak tanpa adanya kebebasan masyarakat. 
Kebanyakan negara pada saat ini berada di 
antara dua ekstrem ini. Contoh negara paling 
ekstrem mendukung kontrol pemerintahan 
yang absolut adalah Korea Utara, berbeda 
secara signifikan dengan saudaranya, yaitu 
Korea Selatan, yang lebih mendukung 
kebebasan masyarakat. Di sisi yang lain, 
daerah yang sangat mendukung kebebasan 
masyarakat adalah Hong Kong. Berhadapan 
dengan realitas ini, apakah yang menjadi 
respons dari Theologi Reformed? Prinsip 
Alkitab seperti apakah yang dapat kita 
terapkan di dalam sistem ekonomi sehingga 
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menjadi sistem ekonomi yang memiliki 
“warna” Theologi Reformed?

Reformed View on Christian Freedom
Sekitar dua abad sebelum Adam Smith, 
konsep kebebasan sudah diangkat oleh tokoh 
reformator yang sangat terkenal, yaitu John 
Calvin. Konsep kebebasan yang dibangun 
oleh Calvin memiliki pemikiran yang lebih 
komprehensif. Calvin melihat kebebasan 
di dalam dua sisi. Di satu sisi kebebasan 
ia pandang sebagai anugerah Tuhan bagi 
manusia sehingga kebebasan adalah hak dari 
setiap manusia. Tetapi di sisi lain Calvin pun 
menyadari realitas keberdosaan manusia 
sehingga kebebasan bisa saja disalahgunakan 
dan menjadi boomerang bagi manusia 
itu sendiri. Selain itu konsep kebebasan 
Calvin harus dimengerti dengan latar 
belakang pemerintahan Zaman Medieval 
dan pemikiran Katolik pada saat itu. Istilah 
kebebasan sangatlah asing pada masa hidup 
Calvin. Masyarakat yang hidup di bawah 
otoritas absolut dari pemerintahan dan 
gereja pada saat itu menjadikan mereka 
tidak memiliki arti kebebasan seperti kita 
saat ini. 

Setidaknya ada dua lingkup yang Calvin 
hadapi dengan konsep kebebasannya. 
Pertama adalah civil sphere. Calvin hidup di 
dalam pemerintahan yang menganut sistem 
monarki, sehingga kebebasan adalah istilah 
yang sangat jauh dari kehidupan masyarakat 
ini. Kehidupan di bawah pemerintahan 
seorang raja menjadikan masyarakat sangat 
minim kebebasan di dalam hidupnya. Kedua 
adalah sphere of church government. Masa 
sebelum terjadinya Reformasi adalah masa 
kehidupan yang juga tunduk di bawah 
otoritas Gereja Katolik Roma pada saat itu. 
Sehingga kebebasan mereka didasarkan 
kepada yang dikatakan oleh gereja. Dengan 
latar belakang kehidupan bermasyarakat 
yang seperti ini, konsep kebebasan yang 
Calvin bangun adalah sebuah penerobosan 
besar. Bahkan tulisan Calvin mengenai 
kebebasan Kristen di dalam Institutio adalah 
konsep kebebasan yang paling komprehensif 
dan kokoh yang pernah ada. 

Calvin memulai pandangannya dengan 
mengaitkan kebebasan dan pembenaran. 
Kebebasan yang sejati adalah anugerah 
yang Tuhan berikan bersama dengan 
karya penebusan Kristus. Keterkaitan ini 
menunjukkan ketajaman Calvin di dalam 
mengemukakan kebebasan di tengah realitas 
keberdosaan manusia. Jikalau kebebasan 
dilepaskan dari konteks penebusan Kristus, 
maka kebebasan itu akan menjadi alat 
untuk menyalurkan nafsu keberdosaan 
manusia. Inilah perbedaan yang kontras 
dari konsep kebebasan Calvin dengan 
konteks kebebasan humanisme pada zaman 
ini. Konsep humanisme zaman ini adalah 
perjuangan akan kebebasan tetapi terlepas 
dari iman dan pengertian keadilan yang 
sejati. Sehingga kebebasan menjadi wadah 
untuk melakukan keberdosaan. 

Konsep kebebasan yang Calvin ajarkan 
memiliki tiga bagian:

1.	 Kebebasan hati nurani di dalam 
kaitannya dengan Hukum Allah. Maksud 
Calvin adalah orang percaya yang 
sudah dibenarkan oleh Allah dan 
dibebaskan dari tuntutan hukum, harus 
belajar melihat kepada belas kasihan 
Allah. Sehingga mereka tidak lagi 
bergantung kepada perbuatan baik 
demi keselamatan mereka. Bagi Calvin 
kebebasan hati nurani sama pentingnya 
dengan kebebasan bermasyarakat dan 
hal ini dimulai dari pengertian yang tepat 
mengenai konsep pembenaran.

2.	 Kebebasan untuk orang percaya 
mematuhi hukum dari motivasi yang 
berbeda. Seseorang yang sudah lahir 
baru akan tetap menaati hukum Allah 
tetapi secara sukarela bukan karena 
takut. Berespons terhadap kepatuhan 
sebagai ucapan syukur atas kasih Allah, 
dan dari sinilah kebebasan yang sejati 
mengalir.

3.	 Kebebasan dari keharusan melakukan 
ritual keagamaan yang hanyalah warisan 
hukum seremonial dari Perjanjian Lama. 
Hal ini dimaksudkan agar kita dapat 
hidup bebas dari takhayul dan belajar 
untuk melihat hukum moral yang ada di 
balik semua hukum seremonial agama. 

Dari ketiga poin di atas kita dapat melihat 
bahwa tujuan utama dari kebebasan 
yang Calvin kemukakan adalah untuk 
memberikan kedamaian kepada hati nurani 
yang ketakutan karena kehidupan yang 
berdosa. Sehingga konsep kebebasan ini 
adalah kebebasan yang dilakukan di dalam 
keteraturan. Konsep ini sangat jelas berbeda 
dengan konsep kebebasan libertarian yang 
banyak dianut oleh masyarakat pada zaman 
ini, sebagai jalan untuk pemuasan nafsu 
berdosa mereka. “Liberty of the spirit is 

greatly preferable to the liberty of the 
flesh.”

Untuk mempertajam pengertian mengenai 
kebebasan, Calvin memberikan hierarki di 
dalam kebebasan untuk membantu di dalam 
membuat keputusan. Prinsip yang diberikan 
Calvin adalah sebagai berikut:

“Kebebasan yang sejati harus tunduk 
kepada law of charity, dan law of 
charity harus tunduk kepada purity 
of faith.”

Seorang Kristen sejati harus menjalankan 
kebebasannya di dalam batasan. Ia harus rela 
untuk menahan dirinya dalam menjalankan 
kebebasan agar tidak menjadi batu sandungan 
bagi orang lain. Kebebasan adalah anugerah 
dari Tuhan, tetapi kebebasan ini bukanlah 
kebebasan yang absolut tetapi harus dilihat 
dalam perspektif. Kebebasan harus dilihat 
di dalam harmoni dengan law of charity 
dan purity of faith. Law of charity yang 
dimaksudkan Calvin berkaitan erat dengan 
hubungan antara sesama manusia. Prinsip 
yang ingin ditekankan dalam hukum ini 
adalah konsep keadilan. Sedangkan purity 
of faith berkaitan dengan pembenaran yang 
Roh Kudus kerjakan di dalam hati orang 
percaya dan ketekunan orang tersebut di 
dalam mengaplikasikan penebusan ini di 
dalam setiap aspek kehidupannya. 

Berkaitan dengan law of charity, Calvin 
memiliki konsep yang jauh lebih luas 
dibanding sekadar memberi kepada orang 
miskin atau berkekurangan. Calvin melihat 
charity ini di dalam beberapa sudut 
pandang:

1.	 Menghargai dan membantu orang lain 
dalam menjaga milik atau hak orang 
tersebut. Seperti yang pernah dibahas 
dalam artikel pertama, yaitu mengenai 
justice, righteousness, dan fairness. 
Justice berarti setiap orang mendapatkan 
sesuai dengan apa yang diusahakannya, 
sedangkan righteousness  berarti 
melakukan sesuatu secara benar dan 
memikirkan dampaknya secara komunal, 
serta fairness adalah setiap orang 
mendapatkan haknya yang sama sebagai 
manusia. Hal ini bisa kita aplikasikan 
ke dalam banyak hal seperti relasi 
pengusaha dengan pekerja, penerapan 
hukum yang tidak manusiawi atau 
memiliki unsur kecurangan di dalamnya. 
Inilah sudut pandang pertama yang 
Calvin maksud dari law of charity.

2.	 Kedua,  perpuluhan dan bentuk 
pemberian lainnya yang ditujukan bagi 
yang berkekurangan atau berkebutuhan 
khusus. Calvin menekankan konsep 
pemberian melalui perpuluhan karena 
pada zamannya bentuk amal masih 
sangat sederhana dan salah satunya 
adalah melalui gereja. Sehingga selain 
untuk keperluan pelayanan, perpuluhan 
pun digunakan untuk membantu yang 
kekurangan. Tetapi pada prinsipnya Calvin 
mendorong orang-orang yang kelebihan 

Seorang Kristen sejati harus 
menjalankan kebebasannya 

di dalam batasan. Ia 
harus rela untuk menahan 
dirinya dalam menjalankan 

kebebasan agar tidak 
menjadi batu sandungan 

bagi orang lain. Kebebasan 
adalah anugerah dari 

Tuhan, tetapi kebebasan ini 
bukanlah kebebasan yang 

absolut tetapi harus dilihat 
dalam perspektif. 
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berbagi dengan yang kekurangan. God’s 
gifts (including our wealth) are given for 
His glory and to edify others. 

3.	 Ketiga, personal security and future 
generation. Sudut pandang ini adalah 
salah satu keunikan dalam pemikiran 
Calvin.  Baginya menabung atau 
berinvestasi adalah salah satu bentuk 
dari charity. Tujuan dari Calvin adalah 
mengajarkan kita untuk tidak memikirkan 
diri sendiri atau kenikmatan sesaat, tetapi 
mengajarkan kita memikirkan kesiapan 
di dalam menghadapi hari yang akan 
datang seperti keluarga yang Tuhan akan 
percayakan kepada kita. Cara pandang ini 
akan menghindarkan kita dari selfishness 
dan shortsightedness, yang bagi Calvin 
adalah sebuah keberdosaan. 

Perspektif yang diberikan oleh Calvin 
mengenai law of charity begitu juga dengan 
purity of faith akan menjaga kita dari 
konsep kebebasan yang salah. Menjaga 
keseimbangan di dalam ketiga hal ini 
(Christian liberty, law of charity, and purity 
of faith) akan membawa kita kepada konsep 
kebebasan yang sejalan dengan keadilan 
yang sejati. Konsep inilah yang menjadi 
kunci untuk menerapkan prinsip Theologi 
Reformed di dalam sistem ekonomi. 

The Pillars of a Just and Abundant 
Society
Claar dan Klay di dalam bukunya Economics 
in Christian Perspective mengemukakan 
sebuah pemikiran yang mereka ambil 
konsep dasarnya dari seorang yang bernama 
Michael Novak. Mereka mengemukakan 
bahwa sebuah society (di dalam konteks 
ekonomi) terbentuk dari tiga institusi yaitu, 
Government/pemerintah, Market/pasar, 
dan institusi yang ketiga adalah: institutions 
of private and collective action that are 
free to fund, teach and exercise their 
values for the benefit of the society (seperti 
gereja, sekolah, dan museum). Walaupun 
mereka tidak mengaitkan konsep ini dengan 
pemikiran Calvin mengenai Christian 
liberty, tetapi kerangka mereka dapat 
diintegrasikan untuk menjadi kerangka 
berpikir membangun sistem ekonomi yang 
sejalan dengan Theologi Reformed. Karena 
relasi dari tiga institusi ini sebenarnya sudah 
ada di dalam pemikiran John Calvin, bahkan 
ini adalah salah satu pemikirannya yang 
paling terkenal.

Salah satu kontribusi yang diakui oleh dunia 
ini adalah konsep dua bentuk pemerintahan 
manusia, yaitu “spiritual government that 
is internal and trains the conscience in 
matters of piety and worship” dan “civil 
government refers to external matters”. 
Konsep ini lahir di tengah konsep Zaman 
Medieval yang memiliki dua pemerintahan 
(pemerintahan sipil dan gereja). Otoritas 
dua pemerintahan ini saling bersinggungan 
bahkan berebut kekuasaan untuk memerintah 
masyarakat pada zaman itu. Kondisi ini 
menjadikan gereja begitu rusak karena 
nafsu untuk menguasai negara, begitu juga 
pemerintahan sipil yang memanfaatkan 

gereja demi kepentingan politiknya. Kondisi 
inilah yang ingin direformasi oleh Calvin, 
sehingga ia melahirkan pemikiran untuk 
memisahkan lingkup dari pemerintahan sipil 
dan gereja. Keberadaan pemerintahan sipil 
dan gereja sama-sama memiliki otoritas 
yang Tuhan mandatkan tetapi dengan area 
yang berbeda. Pemerintahan sipil berkaitan 
dengan kepentingan kehidupan sosial, 
politik, ekonomi, hukum, dan lain-lain 
yang sifatnya praktikal. Sedangkan gereja 
berkaitan dengan ibadah serta kerohanian 
dan aspek-aspek lainnya tetapi hanya di 
dalam lingkup filosofis atau konseptual. 
Sehingga gereja tidak terlibat secara 
langsung di dalam hal-hal praktis dan 
pemerintahan sipil tidak mengatur lingkup 
kerohanian. Berdasarkan konsep Calvin 
ini kita mengerti bahwa terdapat relasi 
antara tiga institusi, yaitu: Masyarakat yang 

menjalankan aktivitas ekonomi (market), 
pemerintahan (government), dan gereja 
(termasuk institusi-institusi non-profit 
lainnya yang berbasiskan nilai atau ideologi). 
Untuk menjadikan sebuah masyarakat 
yang adil dan makmur (just and abundant 
society), ketiga institusi ini harus berdiri 
sebagai the three pillars of a just and 
abundant society. 

Ketiga institusi ini berada sebagai wadah 
untuk menjalankan konsep Christian liberty 
yang diajarkan oleh Calvin, sebagai prinsip 
penting tercapainya masyarakat yang adil 
dan makmur. Seperti yang disebutkan di 
atas, bahwa kunci utama dalam menjalankan 
konsep ini adalah keseimbangan dari 
tiga elemen ini (Christian liberty, law 
of charity, and purity of faith). Oleh 
karena itu, kita perlu melihat konsep ini di 
dalam perspektif yang saling melengkapi 
sebagai satu keutuhan (menggunakan 
triperspectivalism John Frame).

Pillar 1: Church as God’s Authority (Purity 
of Faith) – Normative Perspective
Gereja berada di tengah dunia untuk 
menyatakan God’s Authority atas seluruh 
ciptaan melalui firman yang diberitakan. 
Pernyataan otoritas Allah ini menuntut 
respons iman yang murni dari jemaat-Nya. 
Iman yang menuntun mereka untuk memiliki 
ketaatan total kepada Allah di dalam 
segala aspek, termasuk ekonomi. Gereja 
harus menjadi institusi yang bukan hanya 
mengajarkan kebenaran firman Tuhan, tetapi 
juga dapat membaca tanda-tanda zaman. 
Gereja menjadi mercusuar yang menerangi 
arah perjalanan suatu masyarakat sekaligus 
mengawasi situasi sekitar dan langsung 
memberikan peringatan tanda bahaya 
jikalau ancaman datang mendekat. Oleh 
karena itu, kemurnian pemberitaan firman 
oleh gereja adalah hal yang sangat krusial. 
Firman yang murni adalah suara Allah yang 
menegur keberdosaan dan juga menuntun 
kepada kebenaran. 

Realitas keberdosaan tidak akan pernah 
hilang sampai Kristus datang kedua kali. 
Bahkan semakin lama, keberadaan dosa 
akan semakin merusak sebuah masyarakat. 
Keberadaan gereja yang sejati bagaikan 
hati nurani yang memberikan kegelisahan 
ketika kita berbuat dosa. Gereja yang sejati 
bagaikan garam yang menghambat proses 
pembusukan. Jikalau di dalam sebuah 
masyarakat tidak ada lagi gereja yang sejati 
maka masyarakat itu akan menuju kepada 
kerusakan yang semakin parah. 

Sebuah masyarakat yang sudah rusak oleh 
keberdosaan tidak mungkin memiliki konsep 
keadilan yang sejati. Coba perhatikan 
negara-negara Barat pada saat ini. Negara-
negara yang dulu bertumbuh dengan pesat 
bahkan menjadi mercusuar bagi konsep 
keadilan sosial, pada saat ini menjadi negara 
yang begitu rusak moralnya dan jauh dari 
cita-cita masyarakat adil dan makmur. 
Semua ini dimulai dari kemurnian iman 
yang dikompromikan dan berita firman yang 
direduksi. 

Jika firman dan iman yang murni ditinggalkan, 
masyarakat itu akan semakin kehilangan 
arah, dan juga manusia-manusia yang takut 
akan Allah serta yang memiliki hati untuk 
memperjuangkan keadilan sosial. Jikalau 
manusia, yang adalah bagian terpenting 
di dalam suatu sistem ekonomi, adalah 
manusia yang corrupt, sistem ekonomi 
sebaik apa pun akan menjadi sebuah sistem 
yang rusak. Oleh karena itu, keberadaan 
gereja yang sejati sangatlah krusial di dalam 
masyarakat. 

Pillar 2: Democratic Government as 
God’s Agent (Law of Charity) – Existential 
Perspective
Pemerintah ditunjuk oleh Tuhan untuk 
menyatakan keadilan-Nya. Orang-orang 
yang dipilih untuk masuk di dalam lingkup 
pemerintahan seharusnya adalah orang-
orang yang memang memiliki kapasitas 
yang memadai, disertai kematangan 
pribadi dan rohaninya. Hal ini penting 

Penerapan pemikiran 
John Calvin di dalam the 
three pillars of a just and 
abundant society adalah 
langkah awal di dalam 

membangun sistem ekonomi 
yang berbasiskan Theologi 

Reformed. Hal ini harus kita 
usahakan secara utuh untuk 

menyatakan the Lordship 
of God (God’s Authority, 
God’s Presence, dan God’s 
Control) di dalam bidang 

ekonomi. 
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karena pemerintah ada sebagai wakil Allah. 
Pemerintahan benar adalah pemerintahan 
yang menyatakan God’s Presence di dalam 
sebuah masyarakat. Kita dapat mempelajari 
di dalam Alkitab, bahwa raja-raja yang 
benar adalah raja-raja yang menjalankan 
kehendak Allah. Sehingga setiap hal yang 
dikerjakan oleh pemerintahan yang benar 
bagaikan Allah yang secara langsung 
memimpin pergerakan bangsa tersebut. 

Bentuk awal pemerintahan yang kita pelajari 
di dalam Alkitab adalah Theokrasi (Allah 
yang memimpin pemerintahan tersebut). 
Pada masa-masa awal bangsa Israel, mereka 
dipimpin oleh orang-orang yang secara 
khusus Tuhan persiapkan untuk menjadi 
wakil-Nya. Bentuk demokrasi awal yang 
dicatatkan Alkitab justru dicatatkan sebagai 
momen kejatuhan Israel. Secara demokratis 
mereka memilih Saul yang justru adalah 
seorang pemimpin yang melawan Tuhan. Hal 
ini mengajarkan kita bahwa demokrasi tidak 
selalu bentuk pemerintahan yang ideal. 
Pdt. Stephen Tong menyatakan bahwa salah 
satu syarat demokrasi yang sehat adalah 
kematangan dari masyarakatnya di dalam 
segala aspek (pendidikan, politik, kesadaran 
sosial, dan lain-lain). Pemilihan Saul sebagai 
raja bangsa Israel adalah sebuah contoh 
yang menggambarkan buah dari penerapan 
demokrasi di dalam masyarakat yang 
masih premature. Sehingga bukan keadilan 
sosial yang dijalankan, tetapi kerusakan 
demi kerusakan karena hati Saul yang 
egois. Oleh karena itu, kita harus melihat 
bentuk pemerintahan ini secara dinamis, 
bergantung pada konteks masyarakat yang 
dipimpin, dengan tujuan menerapkan 
keadilan sosial.

Penerapan keadilan sosial dalam sebuah 
pemerintahan dapat dilihat dari dua sisi 
yaitu negatif maupun positif. Secara 
negatif, berarti pemerintah hadir untuk 
mencegah terjadinya ketidakadilan sebagai 
kesadaran bahwa dosa akan selalu ada 
di dalam sebuah masyarakat. Di dalam 
konteks ini, pemerintah diberikan otoritas 
untuk mengontrol masyarakat demi 
mencegah kerusakan yang lebih parah dalam 
sebuah masyarakat. Di sisi lain, kehadiran 
pemerintah dapat dilihat secara positif, 
maksudnya adalah pemerintah hadir untuk 
menjamin masyarakat dapat menjalankan 

kebebasannya sebagai seorang manusia. 

Salah satu contoh adalah membuka 
kesempatan-kesempatan bagi masyarakatnya 
untuk menyalurkan kemampuan yang 
mereka miliki, melakukan intervensi pasar 
untuk menstabilkan harga, mengeluarkan 
kebijakan fiskal serta moneter, dan 
memberikan dukungan sebagai bentuk 
bantuan pemerintah kepada masyarakat 
yang berkekurangan. Semua ini dilakukan 
demi terciptanya masyarakat yang adil dan 
makmur.

Pillar 3: Market Economy as God’s Control 
Reflector (Christian Liberty) – Situational 
Perspective
Dengan ditegakkannya purity of faith 
dan law of charity sebagai guideline bagi 
kebebasan, konsep market economy dapat 
dijalankan. Kita harus mengapresiasi konsep 
mekanisme pasar yang memberikan prinsip 
yang baik dalam menjalankan sebuah 
perekonomian. Konsep ini memberikan 
ruang bagi setiap pelaku ekonomi untuk 
menyalurkan kemampuannya dan melakukan 
per tukaran.  Konsep  per tumbuhan 
ekonomi yang berbasiskan kebebasan 
untuk melakukan pertukaran kemampuan 
memiliki konsep yang sejalan dengan 
Alkitab. Setiap manusia memiliki berkat 
secara natural (talenta, kesempatan, 
pengaruh lingkungan, budaya, dan lain-lain) 
yang berbeda-beda. Perbedaan inilah yang 
memungkinkan manusia untuk melakukan 
pertukaran satu dengan lainnya untuk dapat 
saling melengkapi kebutuhannya. Konsep 
inilah yang dinamakan Exchanging God’s 
Gift. Konsep ekonomi pasar memberikan 
kebebasan bagi manusia untuk menggali 
segala potensi yang Tuhan sudah berikan. 
Dengan potensi  in i  manusia dapat 
menghasilkan produk atau jasa yang ia bisa 
tawarkan di pasar untuk ditukarkan dengan 
orang lain yang juga memiliki kelebihan di 
dalam hal yang lain. Dengan Exchanging 
God’s Gift, kita sebagai ciptaan-Nya dapat 
menjalankan fungsi kita sebagai gambar 
Allah, menyatakan akan God’s Control atau 
kuasa Allah di dalam diri kita.

Konsep pertukaran seperti ini akan 
memberikan hasil yang sangat baik, 
karena kedua belah pihak akan saling 
mendapatkan keuntungan dan kepenuhan. 

Dan melalui konsep inilah masyarakat 
dapat membangun kemakmurannya. Di sini 
kita bisa melihat konsep kebebasan yang 
mendorong terbentuknya masyarakat yang 
makmur. Dengan tunduknya kebebasan ini 
kepada purity of faith dan law of charity, 
maka masyarakat yang adil pun dapat mulai 
terbentuk. 

Kesimpulan
Kita harus mensyukuri akan sebuah gerakan 
yang begitu agung yang Tuhan nyatakan 
di dalam sejarah. Sebuah gerakan yang 
merevolusi seluruh aspek kehidupan umat 
manusia secara fundamental. Gerakan ini 
kita kenal sebagai Gerakan Reformasi. Sebuah 
warisan sejarah yang sudah ditinggalkan oleh 
gereja-gereja pada saat ini, tetapi justru 
memiliki signifikansi dan relevansi yang 
sangat penting bagi pergumulan zaman 
ini. Penerapan pemikiran John Calvin 
di dalam the three pillars of a just and 
abundant society adalah langkah awal di 
dalam membangun sistem ekonomi yang 
berbasiskan Theologi Reformed. Hal ini harus 
kita usahakan secara utuh untuk menyatakan 
the Lordship of God (God’s Authority, 
God’s Presence, dan God’s Control) di 
dalam bidang ekonomi. Kita harus terus 
mengingat bahwa membangun masyarakat 
yang adil dan makmur bukanlah tujuan 
akhir dari ekonomi. Itu hanya sebagian 
dari tujuan yang merupakan side-effect 
dari tujuan akhir yang sesungguhnya, yaitu 
untuk kemuliaan Tuhan. Biarlah artikel ini 
dapat memicu setiap kita untuk lebih lanjut 
memikirkan penerapan Theologi Reformed 
di dalam bidang ekonomi. Kiranya semangat 
yang lahir pada 499 tahun yang lalu, “A spirit 
that takes the whole church with the whole 
heart back to the whole Bible,” membawa 
kebenaran untuk menerangi seluruh aspek 
kehidupan manusia. Semangat yang rindu 
seluruh bagian hidup ini memuliakan Tuhan. 
Semangat-semangat seperti inilah yang perlu 
kita bawa ke dalam bidang ekonomi. Harap 
peringatan Hari Reformasi ini mengingatkan 
kita kembali akan tugas dan panggilan kita 
sebagai Umat Allah. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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P    	 ada waktu dasar Bait Suci TUHAN 
diletakkan oleh tukang-tukang 
bangunan, maka tampillah para 

imam dengan memakai pakaian jabatan 
dan membawa nafiri, dan orang-orang 
Lewi, bani Asaf, dengan membawa ceracap, 
untuk memuji-muji TUHAN, menurut 
petunjuk Daud, raja Israel. Secara berbalas-
balasan mereka menyanyikan bagi TUHAN 
nyanyian pujian dan syukur: “Sebab Ia 
baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya 
kasih setia-Nya kepada Israel!” Dan seluruh 
umat bersorak-sorai dengan nyaring sambil 
memuji-muji TUHAN, oleh karena dasar 
rumah TUHAN telah diletakkan. Tetapi 
banyak di antara para imam, orang-orang 
Lewi dan kepala-kepala kaum keluarga, 
orang tua-tua yang pernah melihat rumah 
yang dahulu, menangis dengan suara 
nyaring, ketika perletakan dasar rumah ini 
dilakukan di depan mata mereka, sedang 
banyak orang bersorak-sorai dengan suara 
nyaring karena kegirangan. Orang tidak 
dapat lagi membedakan mana bunyi sorak-
sorai kegirangan dan mana bunyi tangis 
rakyat, karena rakyat bersorak-sorai dengan 
suara yang nyaring, sehingga bunyinya 
kedengaran sampai jauh. (Ezr. 3:10-13)

Artikel ini ditulis sebagai refleksi pribadi 
penulis dalam perenungan mengenai Kitab 
Ezra, secara khusus berkenaan dengan tema 
“Jurang antara dua generasi”. Nantinya, 
aplikasi perenungan ini bisa sangat beragam 
dan terkait dengan lingkup keluarga (relasi 
orang tua dengan anak), pekerjaan (relasi 
atasan dengan bawahan, juga dengan sesama 
kolega), gereja (pendekatan ibadah umum, 
wadah remaja dan pemuda), sampai negara 
(relasi pemerintah dengan masyarakat, dan 
tindak lanjut dalam meneruskan jerih payah 
founding fathers atau generasi terdahulu).

Ezra 3:10-13 sendiri sebenarnya sudah 
cukup jelas untuk setidaknya memberikan 
gambaran peristiwa dan suasana yang tengah 
terjadi. Ada generasi “tua” yang menangis, 
dan di saat yang sama ada generasi “muda” 
bersorak-sorai kegirangan. Suara yang 
membahana dari erangan tangisan dan 
luapan jeritan sorak-sorai ini akhirnya 
bercampur begitu rupa di tengah angkasa, 
sampai tidak bisa lagi dibedakan. Inilah 

salah satu momen emosional, klimaks, miris, 
dan sekaligus ironis dari lembaran sejarah 
bangsa Israel. 

Tentu saja berbagai pertanyaan “alamiah” 
langsung muncul di benak kita setelah 
membaca bagian ayat ini. Apa latar belakang 
yang menyebabkan peristiwa ini? Mengapa 
bisa ada luapan emosi yang begitu rupa? 
Mengapa ada dua reaksi yang begitu bertolak 
belakang di dalam tempat, kejadian, dan 
waktu yang sama? Pelajaran apa yang bisa 
kita petik, secara khusus dalam kehidupan 
bergereja? Dalam alur artikel ini, penulis 
akan berusaha perlahan-lahan membahas 
pertanyaan-pertanyaan ini.

Gambaran Singkat Kitab Ezra
Sedikit gambaran singkat mengenai Kitab 
Ezra, kitab ini menceritakan kisah kembalinya 
bangsa Israel dari pembuangan di Babilonia. 
Ada dua bagian besar yang dituliskan dalam 
kitab ini. Pertama, mengenai Koresh (raja 
negeri Persia) yang mengizinkan orang-orang 
Israel untuk pulang ke negerinya. Daftar 
orang-orang yang kembali dari pembuangan 
dicatat dengan terperinci. Kedua, adalah 
mengenai pembangunan dan dedikasi Bait 
Allah yang baru dibangun kembali. Sebagai 
figur menonjol dalam kitab ini, Ezra adalah 
seorang imam yang nantinya memiliki 
peranan penting dalam memperkenalkan 
kembali Taurat kepada orang-orang Israel 
yang kembali dari pembuangan. Sebagai 
seorang imam, ia kerap berdoa meminta 
pengampunan atas dosa-dosa bangsa Israel 
yang begitu keji dan bertumpuk (mis. kawin 
campur, melupakan Tuhan, penyembahan 
berhala). Ezra juga memiliki hubungan erat 
dengan Nehemia, seorang juru minuman raja 
yang berjuang untuk membangun kembali 
kota Yerusalem yang porak-poranda.

Jurang
Jika kita sedikit melihat konteks saat ini, 
sepertinya jurang antargenerasi terhampar 
dengan begitu lebar. Lihat saja berbagai 
fenomena sehari-hari di sekeliling kita. 
Kecepatan akses internet, kentalnya 
pengaruh social media, games yang semakin 
canggih dan “mendekati” realitas, sarana 
transportasi yang semakin efisien dan 
terjangkau, messaging applications yang 

semakin menjamur, ataupun kecanggihan 
berbagai perangkat elektronik (smartphone, 
laptop, wearable devices), hal-hal ini 
menjadi suatu puncak gunung es dari jurang 
antargenerasi ini.1 Kelompok orang berumur 
15-25 tahun, sepertinya sangat sulit untuk 
bisa berkomunikasi atau untuk bisa mengerti 
kelompok berumur 35-45 tahun, apalagi 
yang berumur di atas 55 tahun (dan juga 
sebaliknya). 

Dalam konteks dunia profesional, kelompok-
kelompok ini biasa disebut generasi Baby 
Boomers (kelahiran 1945-1960), Generation 
X (kelahiran 1961-1980), Generation Y 
(kelahiran 1981-1995), Generation Z 
(kelahiran setelah tahun 1995). Setiap 
golongan akan memiliki ciri-ciri khusus 
dalam aspek aspirasi, prioritas hidup, sikap 
terhadap inovasi atau teknologi, prioritas 
dalam karier, cara komunikasi yang disukai, 
dan cara pengambilan keputusan. Tidak 
heran di era teknologi dan informasi ini, 
berbagai perusahaan yang berusaha menarik 
tenaga profesional muda kompeten, akhirnya 
mencoba melakukan berbagai pendekatan 
atau usaha yang lebih sesuai dengan konteks 
Generation Y dan Z. 

Dalam konteks family business di Indonesia, 
hal jurang antargenerasi juga menjadi 
pergumulan yang sangat kental. Tantangan 
biasa sangat terasa ketika founders atau 
generasi pertama (baca: orang tua) mulai 
menyerahkan keseluruhan perusahaan 
kepada generasi penerus (baca: anak-
anak).2 Biasa “konflik-konflik” mulai terjadi 
ketika generasi penerus berusaha mengubah 
struktur organisasi, cara manajemen, sampai 
niat untuk mengimplementasi teknologi 
atau terobosan terbaru. Generasi pertama 
cenderung lebih stabil, bersandar kepada 
pengalaman jatuh bangun selama puluhan 
tahun, dan tidak terlalu tertarik untuk hanya 
sekadar mengadopsi hal-hal “baru”.

Pemerintah di negara Singapura juga 
mengalami kesulitan yang serupa dalam 
menyelaraskan aspirasi generasi tua dan 
generasi muda. Generasi tua adalah generasi 
yang mengalami langsung masa genting 
ketika Singapura harus menjadi negara yang 
mandiri (terpisah dari Malaysia). Generasi 
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pertama ini sangat sadar bahwa negara 
Singapura harus bisa bertahan dalam dunia 
yang keras ini tanpa bantuan dari negara 
mana pun, dan tanpa modal sumber daya 
alam sedikit pun. 

Nilai-nilai seperti meritokrasi, pemerintah 
yang bersih, dan pertumbuhan dan kestabilan 
ekonomi dipegang dengan begitu kuat. 
Setelah 51 tahun berlalu, nilai-nilai tersebut 
masih jelas dan dijunjung tinggi. Namun, 
generasi muda sekarang tidak lagi mengalami 
masa-masa sulit dan genting. Mereka lahir 
dan hidup dalam negara Singapura yang 
damai dan maju. Generasi muda ini ingin 
pendapat atau aspirasi mereka didengar, 
juga agar mereka bisa “bereksperimen” 
dengan hal-hal baru dalam menentukan 
arah negara ini.3 

Gereja
Bagaimana dengan gereja? Ternyata kita 
bisa melihat beberapa hal yang tidak 
berbeda jauh. Ada beberapa riset dan 
analisis yang telah dilakukan sebelumnya 
dalam membandingkan hal-hal ini. Dalam 
generasi yang berbeda, terdapat berbagai 
keunikan dalam pendekatan pelayanan, 
karakteristik kepemimpinan dalam gereja, 
perspektif dalam mempelajari firman Tuhan, 
sarana penginjilan, dan figur hamba Tuhan 
yang representatif. Tentunya perenungan 

akan hal ini bukan dengan tujuan agar 
gereja melayani dengan mentalitas market-
oriented atau human-centered. Namun 
seperti pernyataan Paulus, ia menjadi 
seperti orang Yahudi untuk memenangkan 
orang Yahudi, seperti orang di bawah Taurat 
untuk memenangkan orang yang berada di 
bawah hukum Taurat, dan menjadi seperti 
orang lemah untuk dapat memenangkan 
orang yang lemah, dan itu semua Paulus 
lakukan demi Injil.

Dalam buku The Younger Evangelicals: 
Facing the Challenges of the New World 
oleh Robert E. Webber, dituliskan tabel 
rangkuman observasi (lihat tabel di bawah).

Golongan kaum Injili yang lahir setelah 
tahun 2000 (Young Evangelicals) mengalami 
pengaruh besar dari arus postmodern dan 
teknologi internet (dan berbagai inovasi 
setelahnya). Dengan berbagai kemajuan 
teknologi transportasi, orang dari berbagai 
latar belakang dan tempat bisa bertemu 
dan beribadah di gereja yang sama. Dengan 
demikian, gereja juga menjadi lebih 
bersifat multikultur. Pendekatan terhadap 
generasi ini lebih condong ke arah kelompok 
kecil, komunitas, dengan mentor yang 
memfasilitasi pertumbuhan secara komunal 
dan disiplin spiritual.Ketika memikirkan hal 
ini, penulis juga sadar bahwa setiap generasi 

memiliki blindspot-nya sendiri. Dengan 
kesadaran ini, sangat didorong agar dalam 
sebuah gereja bisa terjalin persekutuan 
lintas generasi dengan sikap saling mengerti 
dan belajar sebagai satu tubuh Kristus.4

Tangisan dan Sorak-Sorai
Kembali lagi kepada Kitab Ezra pasal 3, 
jurang antara dua generasi begitu jelas 
terlihat. Generasi tua adalah generasi yang 
pernah melihat langsung kemegahan Bait 
Allah yang dibangun oleh Salomo. Ketika 
zaman Salomo, Israel mencapai salah satu 
zaman yang begitu jaya dan makmur. Pada 
masa itu, perak bahkan tidak dianggap lagi 
berharga di Israel. Kedamaian begitu terjaga 
dalam setiap jengkal tanah Israel. Berbeda 
dengan generasi tua, generasi muda belum 
pernah melihat langsung kemegahan Bait 
Allah yang dibangun pada zaman Salomo. 
Mungkin mereka hanya pernah mendengar 
kisah atau cerita mengenai kemegahan 
Bait Allah tersebut. Terlebih lagi, mereka 
merasakan pengalaman pahit pembuangan 
di Babel tanpa pernah melihat langsung 
kemuliaan yang pernah dicapai bangsa 
Israel.

Di dalam pasal 3, bangsa Israel dituliskan 
telah kembali dan “berhasil” meletakkan 
dasar Bait Allah yang baru. Respons yang 
diberikan oleh dua kelompok ini ternyata 

beg i tu  berbeda. 
Setelah melihat 
dasar Bait Allah 
yang baru, generasi 
tua secara otomatis 
langsung terbayang 
akan  gambaran 
k e m e g a h a n 
Bait  Al lah yang 
terdahulu.  J ika 
d i b a n d i n g k a n 
d e n g a n  y a n g 
sebelumnya, Bait 
Allah yang baru ini 
seperti tidak ada 
apa-apanya. Emosi 
d u k a c i t a  y a n g 
mendalam langsung 
terdengar melalui 
r aungan  tang i s 
mereka. Sedangkan 
bagi generasi muda, 
mereka selama ini 
telah menghabiskan 
sekian tahun hidup 
mereka di dalam 
pembuangan. Di 
tanah pembuangan, 
s a m a  s e k a l i 
t i dak  ada  Ba i t 
A l l a h .  K e t i k a 
mereka berhasil 
meletakkan dasar 
Bait  Al lah yang 
baru, ini adalah 
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Paulus yang memerintahkan Timotius untuk 
memercayakan dan mendidik orang-orang 
yang bisa mengajar lagi. Dalam bagian ini, 
setidaknya ada empat generasi yang sudah 
tercakup: (i) Paulus, (ii) Timotius sebagai 
penerus Paulus, (iii) Orang-orang yang bisa 
mengajar lagi, yakni para pelayan dalam 
gereja-gereja yang telah dirintis Paulus, (iv) 
Orang-orang yang menerima pengajaran. 
Paulus sadar bahwa iman Kristen yang 
murni dan sungguh-sungguh perlu diteruskan 
kepada generasi selanjutnya.

Dalam perenungan dan takaran pribadi 
penulis yang tentunya penuh keterbatasan, 
setidaknya ada respons yang dapat dipikirkan 
bersama-sama oleh generasi tua dan 
generasi muda:

Generas i  tua d ih imbau untuk 
mengajarkan firman Tuhan secara 
turun-temurun, berulang-ulang, tidak 
lalai, dan tidak jemu-jemu. Generasi 
tua juga seharusnya menceritakan 
peker jaan -peker jaan  dahsyat 
yang Allah telah kerjakan dalam 
sejarah. Dengan demikian, generasi 
selanjutnya memiliki kesempatan 

pengalaman “nol menjadi satu” bagi 
mereka. Sesuatu yang tadinya tidak ada, 
akhirnya terwujud. Perasaan sukacita yang 
begitu melimpah langsung meluap dari hati 
mereka.
Penulis sendiri sangat tertarik dengan cara 
pemaparan kejadian ini yang tertulis di 
dalam Kitab Ezra pasal 3. Tidak ada komentar 
lebih jauh. Alkitab tidak memberikan 
pujian, larangan, makian, ataupun teguran. 
Demikian pula tidak dituliskan “solusi” atau 
tindakan yang perlu dilakukan (setidaknya 
dalam pasal 3 ini). Yang ada hanyalah 
pemaparan fakta yang begitu jelas dan 
“netral”. Suatu fakta akan adanya dua 
generasi berbeda, yang memberikan dua 
respons yang berbeda dalam melihat suatu 
kejadian atau peristiwa yang sama. 

Jembatan
Penulis percaya bahwa walaupun Kitab 
Ezra tidak memberikan solusi langsung 
terhadap “permasalahan” yang ada, bagian-
bagian firman Tuhan di tempat lain bisa 
memberikan prinsip yang indah dalam 
menjawab tantangan ini. Dalam satu 
sesi master class, Pdt. Dr. Stephen Tong 
pernah mengupas pembahasan mengenai 

untuk mempelajari dan meneruskan 
iman dari generasi sebelumnya. 
Generasi yang lebih tua juga dituntut 
untuk memiliki sikap keteladanan yang 
baik, sehingga dapat menjadi acuan 
sebagai orang yang terlebih dahulu 
berjalan dan dibentuk oleh Tuhan. 
Selain itu, generasi tua juga memiliki 
kesempatan melewati berbagai periode 
atau lembaran sejarah. Generasi ini 
seharusnya lebih memiliki kepekaan 
dan kebijaksanaan dalam menilai 
zaman, untuk kemudian memberikan 
arahan kepada generasi selanjutnya.

Generasi muda seharusnya memiliki 
telinga yang terbuka, secara khusus 
terhadap firman Tuhan dan nasihat. 
Prinsip firman ini kemudian yang akan 
terus dipegang sehingga generasi ini 
tetap tidak menyimpang sampai masa 
tua. Generasi muda juga seharusnya 
memiliki tekad untuk menyelidiki dan 
mempelajari pekerjaan Tuhan di masa 
lampau. Generasi muda yang identik 
dengan idealisme dan kenaifan, sudah 
selayaknya memiliki kerendahan hati, 
dan sikap mau belajar atau dibentuk. 
Ibrani 13 juga menyatakan bahwa 
kita sudah sepatutnya menaati dan 
tunduk kepada pemimpin-pemimpin 
rohani yang berjaga-jaga atas jiwa 
kita. Secara khusus kepada pemimpin-
pemimpin yang memberitakan firman, 
ada penekanan mendalam untuk 
mencontoh iman dan memerhatikan 
dengan saksama akhir hidup dari 
pemimpin-pemimpin tersebut.

Sebagai penutup, penulis sangat mendorong 
pembaca setia Buletin PILLAR untuk dapat 
lebih menggali dan mendalami berbagai 
ayat lain di Alkitab yang menjelaskan 
mengenai perbedaan dan tantangan lintas 
generasi. List dari bagian firman di bawah 
ini hanyalah sedikit contoh yang penulis 
bisa bagikan dalam cakupan artikel ini. 
Tentunya masih banyak ayat-ayat lain yang 
bisa direnungkan lebih jauh. Semoga artikel 
singkat ini dan perenungan dari berbagai 
bagian firman bisa semakin membentuk 
dan memperlengkapi kita sebagai orang 
Kristen untuk dapat dengan peka melihat, 
menimbang, mempersiapkan diri, dan 
menjawab tantangan zaman yang telah 
menanti di depan mata.

•	 Perbedaan sikap dan cara pandang 
dari generasi di Mesir yang mengenal 
Yusuf dan jasa-jasanya, dengan 
generasi setelahnya yang sama sekali 
tidak mengetahui apa-apa tentang 
Yusuf. Semenjak itu, penyiksaan dan 
perbudakan terhadap orang Israel 
dimulai. 

•	 Konteks generasi Israel yang selama 

“Ezra Reads the Law to the People”, painted by Gustave Doré 
as part of illustrations for La Grande Bible de Tours
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empat puluh tahun berputar-putar dan 
mati di padang gurun, dengan generasi 
selanjutnya yang kemudian masuk, 
berperang, dan menduduki tanah 
Kanaan.

•	 Pergumulan besar Yosua dalam 
menggantikan dan meneruskan sosok 
Musa yang begitu raksasa, monumental, 
signifikan, dan berkarisma.

•	 Perubahan besar dari generasi Yosua 
dan tua-tua kepada generasi setelahnya 
yang masih harus terus berperang 
menghadapi bangsa-bangsa Kanaan 
yang belum kalah sepenuhnya. Alkitab 
mencatat jelas bahwa orang Israel 
beribadah sungguh-sungguh kepada 
Tuhan ketika Yosua dan tua-tua tersebut 
hidup.

•	 Kisah Salomo yang harus meneruskan 
raja dan sekaligus pahlawan yang 
begitu besar dan gagah, yakni Daud, 
ayahnya sendiri. Salomo kemudian bisa 
membawa Israel menuju kejayaan yang 
lebih lagi, tentunya setelah Raja Daud 
sendiri melakukan berbagai persiapan 
yang begitu serius dan sungguh-sungguh 
(seperti desain dasar Bait Allah dan 
berbagai bahan dasar yang dibutuhkan 
dalam pembangunan Bait Allah).

•	 Perbedaan cara pandang dan nasihat 
yang diberikan oleh generasi tua dan 
generasi muda kepada Raja Rehabeam. 
Pengambilan keputusan oleh Raja 
Rehabeam akhirnya menyebabkan 
kerajaan Israel terpecah menjadi 
dua.

•	 Yesus Kristus sendiri yang memercayakan 
pelayanan kepada para rasul. Kalau 
dipikir lebih jauh, sebetulnya para 
rasul sangat “tidak bisa dipercaya” 
untuk meneruskan pekerjaan besar 
ini. Mereka dicatat lari meninggalkan 
Yesus, sebagian besar tidak hadir ketika 
Yesus disalib, dan masih sangat skeptis 
bahkan ketika Yesus bangkit. Beberapa 

saat sebelum Yesus memberitakan 
Amanat Agung dan terangkat ke sorga, 
sebagian murid juga dicatat masih 
begitu ragu.

•	 Paulus yang memercayakan pelayanan 
penggembalaan gereja-gereja kepada 
sosok muda Timotius.

Dalam generasi yang 
berbeda, terdapat berbagai 

keunikan dalam pendekatan 
pelayanan, karakteristik 

kepemimpinan dalam 
gereja, perspektif dalam 

mempelajari firman Tuhan, 
sarana penginjilan, dan 
figur hamba Tuhan yang 

representatif.

•	 Kitab Ibrani 13:7 yang memerintahkan 
agar kita melihat pemimpin-pemimpin 
yang menjadi teladan dan telah 
memberitakan firman bagi kita. 
Juga memerhatikan dengan saksama 
mengenai bagaimana mereka hidup dan 
mengakhiri hidup mereka.

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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Endnotes:
1.	 Perkembangan teknologi yang begitu pesat menjadi 

salah satu penyebab semakin lebarnya jurang 
ini, seperti adanya perbedaan cara berpikir dan 
cara hidup dari generasi yang dari kecil sampai 
berkeluarga tidak pernah menyentuh dan memiliki 
handphone atau personal computer, dengan generasi 
yang bahkan sejak bayi sudah akrab bermain dengan 
tablet dan smartphone.

2.	 Berdasarkan sumber berbagai artikel bisnis dan 
ekonomi di media-media Indonesia, sekaligus 
beberapa kenalan pribadi yang mengalami langsung 
tantangan-tantangan semacam ini.

3.	 http://www.straitstimes.com/politics/singapores-
competitive-advantage-politics-and-policies-
that-work .https://www.thegospelcoalition.org/
article/why-the-church-needs-intergenerational-
friendships.
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1.	 STEMI dan dipimpin oleh Pdt. Dr. Stephen Tong di berbagai kota dan universitas di Amerika Serikat pada tanggal 16-28 

September 2016. Berdoa untuk setiap orang yang telah mendengarkan Injil dan dimenangkan kembali bagi Kristus, 
kiranya Roh Kudus membimbing mereka dalam pengenalan akan Kristus dalam kehidupan mereka. 

2. 	Berdoa untuk KKR Regional yang sedang dilaksanakan di berbagai daerah di penjuru Indonesia selama bulan Oktober 
2016. Bersyukur untuk lebih dari 1 juta jiwa yang tleah dijangkau melalui pelayanan KKR Regional ini. Berdoa untuk 
persiapan setiap tim baik dalam persiapan hati setiap pembicara awam, maupun persiapan teknis untuk perjalanan 
melewati medan yang cukup sulit. Berdoa untuk setiap jiwa yang telah dilayani dan akan dilayani, kiranya Roh Kudus 
memelihara iman mereka yang telah mendengarkan Kabar Baik keselamatan di dalam Tuhan Yesus Kristus.

3. 	Berdoa untuk SPIK bagi Generasi Baru yang akan diadakan pada tanggal 5 November 2016. Berdoa kiranya melalui 
SPIK ini, generasi muda Indonesia dapat mengerti akan doktrin Kristus secara komprehensif dan mampu menerapkan 
pengertian yang diperoleh di dalam kehidupan mereka menghadapi arus zaman yang semakin menjauh dari Tuhan.
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Pada tahun 1962, Banner of Truth 
Trust mengadakan kompetisi yang 
berhadiah £100 untuk karya terbaik, 

£50 juara kedua, dan lima hadiah masing-
masing £10 untuk juara ketiga. Richard 
T. France merupakan pemenang pertama 
dalam membuat biografi Henry Martyn. 
France memulai  tul isan biografinya 
dengan membawa pembaca kepada suatu 
kerangka pemikiran bahwa pekerjaan Allah 
sesungguhnya tidak pernah padam. Meskipun 
api kebangunan rohani sering kali pasang 
surut di dalam sejarah, tetapi pekerjaan Allah 
yang sesungguhnya tidak pernah padam! Salah 
satu contoh nyatanya adalah bagian kecil dari 
pekerjaan Allah yang dinyatakan di dalam 
kehidupan misionaris untuk Tanah Arab ini, 
Henry Martyn. 

Henry Martyn dilahirkan dari seorang ayah 
yang bekerja sebagai pedagang, kaya 
raya, terhormat, sering mengisi waktu 
luangnya dengan persekutuan doa, dan 
belajar matematika. Sayang sekali, Martyn 
mewarisi kondisi kesehatan yang buruk dari 
ibunya. Penyakit TBC yang membunuh ibunya 
dan dua saudara perempuannya, menjadi 
penyebab kematiannya. Meskipun begitu, 
ayah Martyn memiliki harapan besar kepada 
Martyn, karena mereka memiliki kesamaan 
yaitu kecepatan berpikir dan kecintaannya 
akan belajar. Di sekolah, Martyn memiliki 
prestasi yang baik dan kemampuan yang 
tinggi. Meskipun ada kalanya dia gagal karena 
kemalasannya, tetapi dia bisa bangkit dan 
menonjol dalam prestasi akademisnya. Dia 
dikenal di kampusnya (Cambridge) sebagai 
“seorang yang tidak pernah melewatkan satu 
jam pun dengan sia-sia”. Seorang panutannya 
bernama John Kempthorne yang memacunya 
demikian. Kempthorne menasihatkan Martyn 
bahwa ketika menempuh studi, Martyn 
seharusnya mencari pujian dari Allah, bukan 
dari manusia. Bagi Martyn, itu hal yang 
kelihatannya masuk akal. Itu terjadi pada 
waktu Martyn berumur 18 tahun, sebelum 
ia menyadari bahwa pengetahuan tentang 
Allah mampu memengaruhi seluruh aspek 
kehidupannya.

Martyn bertumbuh sebagai seorang yang 
sombong dan tidak peduli dengan hal 
rohani. Namun ada tiga peristiwa besar 
yang memengaruhi pertobatannya, yakni 

adik perempuannya, kematian ayahnya, 
dan bimbingan dari John Kempthorne. 
Adik perempuannya sering menasihati dan 
mendoakan Martyn. Kematian ayahnya sewaktu 
Martyn berumur 19 tahun membuatnya 
tergerak dengan segala perkataan ayahnya 
ketika ayahnya masih hidup. Ia sadar tentang 
dunia setelah kematian, dan akhirnya tidak 
bisa konsentrasi lagi di matematika dan 
membuka Alkitabnya karena dia berpikir bahwa 
saat yang serius ini lebih cocok memikirkan 
masalah agama. Sejak saat itu melalui 
Kempthorne, dia merasakan Kitab Kisah 
Para Rasul memikatnya semakin mendalam. 
Martyn mulai berdoa dan membaca Alkitab 
dengan rajin. Allah yang sebelumnya bagi 
dia merupakan sebuah ide, sekarang menjadi 
nyata dan dapat memanggil-Nya “Bapa”. Ia 
mulai berdoa, menikmati waktu doanya, dan 
menaklukkan diri dengan sukacita menaati 
kehendak Allah.

Setelah bertobat dan lulus dalam ilmu 
matematika, dia pun mulai mencari panggilan 
profesinya. Dia mulai tertarik belajar hukum, 
tetapi juga memperoleh pengetahuan betapa 
pentingnya pelayanan sebagai pendeta. Di 
dalam dilema itu, dia dikuatkan oleh Kitab 
Yesaya yang dibacanya, sehingga dia membuat 
keputusan untuk menyerahkan hidupnya 
sebagai pelayan Tuhan. Keinginannya sekarang 
adalah hanya melayani Tuhan.

Tuhan mengatur potensi pelayanannya 
melalui Pendeta Simeon, sehingga Martyn 
dijadikan pendeta pembantu di Trinity Church. 
Sekalipun itu menyukakan hati Martyn, ia tahu 
bahwa ia akan banyak kehilangan popularitas 
dan penghargaan. Ia sempat malu bahwa dia 
adalah hamba Tuhan yang membantu Simeon. 
Sebab pada waktu mengambil keputusan 
itu, dia adalah seorang yang terpelajar dan 
dikenal masyarakat. Lulusan matematika, 
sarjana klasik yang menonjol, penguji di 
universitas, dan tidak ada seorang pun yang 
tidak mengetahui kecemerlangannya. Akan 
tetapi, semua pencapaian itu tidak berarti 
lagi bagi Martyn. Dia hanya ingin fokus 
melayani Tuhan.

Di dalam ketertarikan Martyn kepada pelayanan 
misi, misionaris David Brainerd muncul dalam 
pergumulannya. Dia membaca buku hariannya 
dan sangat tergerak mengetahui bahwa 

Brainerd pernah mengabarkan Injil kepada 
orang-orang Indian dalam ketidaknyamanan 
dan penderitaan. Brainerd meninggal karena 
penyakit TBC dalam usia 29 tahun. Martyn 
berkata, “Saya merasa hati saya terajut 
dengan pria tersebut dan merasa bersukacita 
ketika saya memikirkan akan bertemu 
dengannya di sorga. Saya rindu menjadi 
seperti dia; biarkan saya melupakan dunia, 
dan tertelan habis oleh kerinduan untuk 
memuliakan Allah.” Perjalanan hidup Martyn, 
tidak jauh berbeda dengan Brainerd. Umur 
mereka di dunia terpaut hanya dua tahun 
saja, Martyn meninggal di usia 31 tahun, di 
Tanah Arab.

Perjalanan Martyn menjadi misionaris, juga 
bukanlah hal mudah. Martyn mengalami 
kesulitan dan penderitaan, tetapi panggilannya 
memiliki dasar yang kokoh sehingga dia bisa 
bertahan menghadapi semua rintangan yang 
ada. Pada umurnya yang ke-21, perlahan-
lahan dia yakin bahwa Allah memanggilnya 
untuk pekerjaan misi di luar negeri. Martyn 
harus menjadi seorang misionaris.

Dia memulai pendekatan pertama kepada 
lembaga misi The Society for Missions to 
Africa and East. Martyn mulai mendaftarkan 
diri dan memiliki kesempatan untuk mendaftar 
sebagai pendeta di East India Company yang 
memberikan penghasilan besar. Di perusahaan 
tersebut, dia bukan hanya bisa melayani 
orang Eropa, tetapi juga memiliki kesempatan 
untuk melayani orang-orang India. Namun 
sebuah keputusan tidak terduga bahwa 
Martyn menolak tawaran tersebut, meskipun 
akhirnya selama beberapa waktu Martyn 
menjadi pendeta di East India Company 
agar Martyn tetap dapat berada di India. 
Alasan dia menolak sebagai pendeta di EIC 
adalah, “Prospek kebahagiaan dunia lebih 
memberikan kesakitan kepada saya daripada 
kesenangan, saya akan jauh lebih senang 
pergi ke luar sebagai seorang misionaris yang 
miskin seperti Kristus dan murid-murid-Nya.” 
Inilah perkataan seorang yang dua tahun 
sebelumnya masih tidak setuju untuk miskin 
demi Kristus!

Kesulitan yang dialami Martyn dimulai sejak 
keberangkatannya dari Inggris ke India. 
Mulai dari pelabuhan, lautan, dan daratan; 
kesusahan demi kesusahan dialami oleh 

Seri Biografi Misionaris
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Martyn. Ketika dia meninggalkan Inggris, dia 
memikirkan semua orang yang dicintainya, 
keluarganya, teman-temannya, dan seorang 
wanita yang dicintainya, Lydia Grenfell. 

Lydia adalah seorang wanita yang sejak 
pertobatannya, menjadi saleh dan aktif 
dalam pelayanan Kristen. Ia mengunjungi 
orang miskin dan orang sakit di wilayah 
sekitar gerejanya, memberikan pertolongan 
praktis dan membaca Alkitab serta berdoa 
bersama mereka. Teman Martyn mengatakan 
Lydia adalah seseorang yang sangat tepat 
bagi Martyn. Ketika Martyn berumur 23 
tahun, Martyn pernah menghabiskan waktu 
bersama Lydia. Mereka berjalan-jalan, 
mengunjungi orang sakit bersama-sama, 
dan membicarakan hal-hal rohani. Bahkan 
ketika bersama Lydia dan bercakap-cakap 
dengannya, Martyn mengalami pergumulan 
bahwa dirinya sedang memberhalakan Lydia. 
Sebab perasaan keterikatannya dengan 
Lydia menyebabkan hilangnya perasaan akan 
kehadiran Allah. Namun Martyn jelas sekali 
bahwa dia mencintai wanita ini. Martyn ingin 
melamarnya, dan ingin agar Lydia ikut ke 
India juga. Di tengah perasaan yang seperti 
ini, Martyn harus pergi ke pelabuhan dan 
meninggalkan Lydia untuk selama-lamanya.

Perjalanan laut merupakan perjalanan yang 
tidak nyaman dan sangat berbahaya. Martyn 
menggunakan kapal dagang untuk ke India, 
dikawal dengan empat kapal perang di mana 
satu kapal perang memuat ribuan prajurit. Di 
sanalah Martyn pertama kali merasakan medan 
pertempuran antara Inggris dan Belanda yang 
memperebutkan Cape Town di Afrika. Bukan 
hanya itu, Martyn juga sempat ditetapkan 
sebagai pendeta kapal perang karena Martyn 
satu-satunya pendeta di antara mereka. Ia 
hampir tidak dapat dikatakan cocok untuk 
jemaat di kapal itu. Jemaat kapal itu pun 
kurang menerima pelayanannya. Martyn adalah 
seorang akademisi, dia begitu terpelajar, 
pandai matematika, tekun mempelajari 
berbagai bahasa, sehingga betapa pun ia 
berusaha menyederhanakan khotbahnya, itu 
masih terlalu sukar bagi pendengarnya. Awak 
kapal yang mengerti khotbahnya memberi 
saran untuk tidak bicara soal hukuman neraka 
dan menginginkan Martyn berkhotbah tentang 
moralitas seperti yang biasa mereka dengar. 
Namun Martyn tetap berkhotbah mengenai 
natur manusia yang berdosa, penghukuman, 
pertobatan, dan betapa pentingnya manusia 
untuk mengenal kasih dan murka Allah. Martyn 
terus dengan setia melayani jemaat kapal 
perang tersebut. Dia mengunjungi prajurit 
yang sakit, luka akibat perang, narapidana, 
dan sebagainya. Dia menghadapi kotor dan 
baunya kapal tersebut, mengalami sakit 
penyakit dan kelelahan. Awak-awak kapal 
melihat Martyn sebagai seorang antusias 
yang gila. Di tengah kesulitan pelayanannya 
itu, sering kali perlawanan dari orang sekitar 
membuatnya menarik diri. Ia merasa tidak 
mampu, takut, dan yang terberat baginya 
adalah dia sendirian di sana. Ketika hal itu 

terjadi, Martyn benar-benar merasa perlu 
untuk meningkatkan rasa kebergantungannya 
yang penuh kepada Allah. Tuhan menyatakan 
penyertaan-Nya. Di tengah pelayanannya yang 
begitu sulit, Tuhan memberikan penghiburan. 
Pelayanan Martyn menghasilkan buah yang 
nyata. Beberapa orang tertarik dan mereka 
mau bergabung dalam persekutuan kabin yang 
diadakan Martyn secara rutin.

Di samping perjalanan laut yang dihadapinya, 
Martyn berdoa untuk India. Dia sudah 
mempersiapkan diri dengan mempelajari 
bahasa Hindustan untuk mendukung 
pelayanannya di India. Ketika sampai di daratan 
India, pelabuhan Madras, Martyn melihat pria, 
wanita, anak-anak yang semuanya pemuja 
berhala. Bagi Martyn, itu adalah sebuah 
kegemetaran, seakan-akan dia berada di 
dalam kekuasaan pangeran kegelapan. Martyn 
ingin melihat ketidaksukaan Allah terhadap 
kondisi orang-orang di India. Kemudian Martyn 
melanjutkan perjalanannya untuk pergi ke 
Calcutta. Di Calcutta, Martyn mempertahankan 
statusnya sebagai pendeta dan berkumpul 
dengan para pendeta lainnya. Akan tetapi 
para pendeta lainnya tidak pernah memikirkan 
orang India. Yang diinginkan Martyn adalah 
terjun ke dalam komunitas orang-orang India 
dan mengabarkan Injil kepada mereka. Ketika 
Martyn di India, Martyn tidak henti-hentinya 
mempelajari bahasa Hindustan, Persia, dan 
Bengali. Dia juga berdiskusi, membagikan 
ratusan traktat, berdebat dengan para ahli 
agama Hindu maupun Islam di sana, dia juga 
sering kali mencatat burung dan hewan aneh 
di buku hariannya. Dia adalah seorang yang 
tidak pernah berhenti untuk belajar segala 
sesuatu dan tidak pernah berhenti untuk 
mengabarkan Injil kepada orang-orang India 
dan sekitarnya.

Di dalam proses pelayanannya, Martyn tahu 
bahwa jika ingin benar-benar berdampak, 
maka dia perlu membuat terjemahan Alkitab ke 
dalam bahasa orang-orang India. Di momen itu, 
dia yakin bahwa tujuan utama dalam hidupnya 
adalah pekerjaan penerjemahan. Dengan 
kemampuan linguistik dan kecintaannya 
kepada bahasa, dia mampu menerjemahkan 
Alkitab Perjanjian Baru ke dalam bahasa 
Hindustan, Sanskerta, dan Persia. Proses 
penerjemahan ini pun bukan hal yang mudah, 
Martyn harus benar-benar menguasai bahasa 
daerah tersebut agar terjemahannya dapat 
dimengerti. Tuhan memberikan jalan kepada 
Martyn melalui beberapa orang temannya 
yang memiliki kemampuan bahasa, sehingga 
dia dapat berdiskusi ketika menerjemahkan 
Alkitab Perjanjian Baru. Di kemudian hari, ide 
untuk pergi ke Arab muncul dalam pikirannya. 
Ide untuk pergi ke Tanah Arab benar-benar 
memenuhi hatinya dan akhirnya Martyn 
memutuskan untuk pergi ke Arab. Tidak 
hanya itu, dia menerjemahkan Perjanjian 
Baru ke dalam bahasa Arab juga. Ketika 
akhirnya Martyn memutuskan untuk pergi ke 
Arab, rekan Martyn mengatakan, “Kiranya 
api pelayanan Anda dapat bertahan lama 

dan berkobar lebih lama di Arab daripada 
di India.” Dalam semangat pelayanannya ke 
Arab, Martyn mengatakan, “Sekarang biarkan 
saya terbakar habis untuk Tuhan.” Pada 
tahun 1811, di usianya yang ke-30, ia segera 
naik kapal dari Bombay, meninggalkan India 
dan pergi ke Baghdad. Setelah perginya dari 
Bombay, ia hampir tidak pernah menggunakan 
bahasa ibunya lagi (bahasa Inggris).

Di daerah Timur Tengah, Martyn menghadapi 
budaya dan masyarakat yang baru. Mayoritas 
umat Muslim dan orang-orang ini mendengar 
Yesus Kristus sebatas nabi yang di bawah nabi 
Muhammad. Ketika dia sampai di Persia (Iran), 
dia benar-benar seperti orang Persia dengan 
menggunakan pakaian Persia. Dia kemudian 
melakukan perjalanan menggunakan kuda ke 
tempat sarjana dan sastrawan Muslim (Shiraz) 
dan itu bukanlah perjalanan yang mudah. Di 
tengah panas terik siang hari dan dinginnya 
malam membuat keadaan fisik Martyn semakin 
melemah. Sesampainya di Shiraz, Martyn 
menghabiskan waktu untuk penerjemahan 
Alkitab dan memulihkan kondisi fisiknya. 
Dalam waktu 8,5 bulan Martyn menyelesaikan 
terjemahan Perjanjian Baru ke dalam bahasa 
Persia, sambil mempersiapkan diri berangkat 
ke Arab. Martyn menjadi berkat bagi orang-
orang Muslim di Shiraz akibat diskusi dan 
kesalehan hidupnya.

Dari Shiraz, Martyn rencana berangkat ke 
Konstantinopel (Turki) untuk melanjutkan 
pelayanannya, lalu ke jantung Tanah Arab. 
Akan tetapi tidak disangka, perjalanan ke 
Konstantinopel menjadi perjalanan terakhir 
dari kisah hidupnya. Dengan mengikuti 
rombongan orang-orang berkuda, Martyn 
mengalami masalah kesehatan yang timbul 
berkali-kali, sering kali Martyn terbaring dan 
tidak kuat berdiri, dan demam membuatnya 
menghambat rombongan. Martyn dipaksa 
ketua rombongan untuk berdiri dan berangkat 
yang membuatnya tidak ada waktu untuk 
istirahat. Martyn mengatakan, “Saya hampir 
tidak tahu bagaimana harus mempertahankan 
hidup saya.” Di hari berikutnya, Martyn tidak 
mengalami kesakitan dan kelelahan perjalanan 
lagi, karena kisah hidupnya sudah berakhir. 
Salah satu perkataan Martyn yang berulang 
kali dia tuliskan dalam buku hariannya 
ketika penyakit mengancam jiwanya adalah, 
“Jika Allah mempunyai pekerjaan untuk 
saya lakukan, saya tidak dapat meninggal.” 
Di perjalanan ke Konstantinopel, Allah 
mengizinkan Martyn meninggal, artinya 
pekerjaan Martyn yang diberikan Allah 
sudah selesai. Orang-orang Kristen Armenian 
menguburkan pendeta Inggris yang tidak 
mereka kenal. Dunia bukanlah tempat yang 
layak bagi Martyn.

Nathanael Marvin Santino
Mahasiswa STT Reformed Injili Internasional
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Salah satu transformasi sosial yang 
paling terasa dari Reformasi Protestan 
(khususnya calvinisme) terlihat dari 

sistem perpolitikan modern. Hampir seluruh 
pemerintahan di dunia saat ini memakai 
sistem demokrasi yang berformat republik. 
Tercatat 147 dari 206 negara di dunia 
memakai republik sebagai nama resminya, 
belum lagi negara yang tidak memakai 
istilah republik tapi faktanya melakukan 
sistem perpolitikan ini.1 Sistem republik 
telah dikenal sejak zaman Yunani kuno, 
namun corak perpolitikan republik modern 
adalah bentuk khas milik calvinisme.2 
Prinsip pemerintahan Jenewa diakui oleh 
kaum Puritan sebagai model pemerintahan 
Kristen yang hampir sempurna.3 Bisa dibilang 
warisan paling abadi dari tradisi calvinisme 
adalah penekanan pada kedaulatan rakyat 
dan hak melawan tirani.4 Setelah hadirnya 
Calvin, pandangan politik ini diterima 
secara luas di seluruh dunia, di mana pada 
abad-abad sebelumnya dipandang sebagai 
pandangan yang radikal. Bisa dibilang, 
prinsip calvinismelah yang telah melepaskan 
seluruh dunia dari ikatan tirani para raja di 
abad sebelumnya dan membawa seluruh 
sejarah umat manusia memasuki zaman 
demokrasi modern.  

Reformasi
Sebelum Reformasi, posisi gereja sangatlah 
dominan dan disertai aktivitas-aktivitas 
korup dari para rohaniwan dan pemerintah. 
Sebenarnya pada masa ini mulai muncul 
republik-republik kecil yang berusaha 
melawan pola sentralisasi dan monarki 
yang telah bertahan berabad-abad. Namun 
salah satu penyebab sulitnya perubahan 
dilakukan adalah akibat ajaran gereja 
yang mewajibkan ketundukan mutlak 
umat Kristen kepada pemerintahan yang 
berkuasa. Ajaran gereja Abad Pertengahan 
didominasi oleh sosok Thomas Aquinas 
di mana ia juga menulis beberapa karya 
tentang perpolitikan. Ia berpendapat bahwa 
pemerintahan tunggal oleh raja adalah 
bentuk pemerintahan terbaik.5 Ditambah 
lagi kuatnya campur tangan gereja dalam 
setiap bidang kehidupan telah menyebabkan 
peradaban manusia tertinggal selama 
berabad-abad. Maka Reformasi Protestan 
yang dimulai dengan melakukan reformasi 

doktrin berakhir pada reformasi seluruh 
tatanan masyarakat. 

Tokoh awal yang memulai Reformasi ini 
adalah Martin Luther. Bagi Luther, terdapat 
dua “kerajaan” yang harus dipisahkan yaitu 
gereja dan pemerintah. Allah memimpin 
gereja melalui Injil-Nya, dan memimpin 
dunia melalui anugerah umum-Nya.6 Luther 
menyebutnya dengan kerajaan tangan 
kiri dan kerajaan tangan kanan karena 
keduanya dipimpin oleh tangan Allah. Bagi 
Luther, pemerintah hadir karena dosa. 
Allah yang melindungi Kain dari ancaman 
pembunuhan, setelah ia membunuh Habel. 
Maka konsekuensinya, Luther merasa 
bahwa pemerintahan lebih bertujuan untuk 
mengatur orang tidak percaya ketimbang 
orang percaya. Pandangan lebih negatif 
terhadap pemerintah membuat Luther 
gagal memberikan kontribusi signifikan 
pada transformasi politik seperti yang 
Calvin lakukan. Ditambah lagi Luther juga 
menekankan passive obedience di mana 
orang Kristen harus rela dianiaya oleh 
pemerintah yang zalim.7 Tokoh Reformasi 
kedua adalah Zwingli. Senada dengan Luther, 
Zwingli menekankan pemisahan kekuasaan 
antara gereja dan pemerintah.8 Jadi bisa 
kita lihat, tokoh-tokoh sebelum Calvin belum 
mampu membuat terobosan berarti selain 
pemisahan kekuasaan. 

Berbeda dengan Luther yang dikaburkan 
oleh konsep kejatuhan, Calvin melihat 
pemerintahan memiliki nilai dan fungsi 
sebelum kejatuhan. Calvin membuat 
terobosan dengan menyebut dunia sebagai 
“teater kemuliaan Allah”.9 Terobosan ini 
tidak hanya membebaskan wilayah-wilayah 
sekuler dari cengkeraman gereja namun 
juga membuat dunia sekuler dengan bebas 
memanifestasikan kemuliaan Allah. Ada 
beberapa tema penting dalam tulisan 
Calvin yang membuat sistem politiknya 
begitu kokoh. Pertama, pandangan positif 
terhadap pemerintah sebagai bagian dalam 
ordo penciptaan. Calvin menyebut para 
pemimpin sebagai “wakil-wakil Allah” 
yang ditetapkan Allah untuk menjaga dan 
mendorong penyembahan kepada Allah 
maupun mengatur harmoni antarmanusia agar 
terjadi keadilan sosial.10 Calvin berpendapat 

bahwa pelayanan dalam pemerintahan 
adalah panggilan paling sakral dan terhormat 
dari semua panggilan manusia.11 Kedua, 
doktrin mengenai kerusakan total manusia. 
Jika manusia dibiarkan tanpa hukum, 
maka pasti mereka akan terus berdosa dan 
mengacaukan tatanan masyarakat.12 Dengan 
masuknya dosa, pemerintah mempunyai 
tugas untuk melaksanakan penghakiman 
Allah dengan menyandang pedang bagi para 
pelanggar hukum.13 Begitu juga dengan 
pemerintahan yang berdosa, jika dibiarkan 
tanpa pengawasan maka akan menjadi 
korup.14 Ini menjadi dasar dari prinsip 
Check and Balance. Selain itu, Calvin juga 
berpendapat bahwa rakyat kadang perlu 
mengangkat senjata untuk melaksanakan 
hukuman Allah kepada pemerintahan 
yang korup.15 Ketiga, mengenai prinsip 
penebusan serta transformasi segala sesuatu. 
Pemerintahan tiran yang gagal menjalankan 
fungsinya akan digulingkan Allah.16 Calvin 
lebih mendukung transformasi secara damai 
dan progresif untuk menghindari revolusi. 
Calvin mendorong rakyat untuk mendoakan 
pemerintah karena Allah dapat mengubah 
hati pemimpin17 dan agar pejabat-pejabat 
yang lebih rendah melakukan reformasi dan 
mengendalikan ketidakbermoralan para 
raja18.

Republik dan Demokrasi
Terinspirasi dari Kitab Keluaran 18, 
Calvin lebih memilih prinsip demokrasi 
secara republik. Musa dan rakyat memilih 
beberapa perwakilan pemimpin untuk 
menyampaikan aspirasi mereka. Calvin 
menyadari bahwa selama di Mesir bangsa 
Israel hanya mengetahui kekuasaan mutlak 
seorang Firaun, jadi corak republik ini tidak 
mungkin berasal dari pikiran manusia.19 
Konsep pemerintahan republik versi Israel 
ini adalah konsep original dalam peradaban 
manusia jauh sebelum bangsa Yunani 
mengembangkan konsep republik versi 
mereka. Prinsip demokrasi ditekankan 
Calvin dalam penggunaan hak suara di mana 
para perwakilan dipilih tidak hanya oleh 
keinginan Musa tapi oleh suara rakyat.20 
Calvin juga belajar banyak melalui prinsip 
hukum Perjanjian Lama di mana dalam 
sebuah republik, undang-undang adalah 
pengikat paling penting.21 Namun berbeda 
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dengan kaum theonomis maupun pendukung 
theokrasi, bagi Calvin hukum Perjanjian 
Lama tidak harus dipaksakan di semua 
negara.22 Pandangan ini terlihat jelas 
terutama ketika Calvin melihat bahwa 
hukum-hukum ritual bangsa Israel sudah 
tidak berlaku.23 Tiap bangsa bebas membuat 
hukumnya sendiri-sendiri, asalkan hukumnya 
sesuai hukum kasih.24 Dalam aplikasinya, 
Calvin merekomendasikan pembatasan-
pembatasan hak pejabat melalui undang-
undang, misalnya batas dalam penarikan 
pajak25, terutama agar tidak memboroskan 
uang rakyat untuk hidup mewah26.

Inovasi-inovasi radikal dari Calvin lalu 
dieksperimenkan pada kota Jenewa dan 
membawa kemajuan pesat dalam kota 
tersebut. Jenewa sampai sekarang masih 
merupakan republik tertua yang masih 
bertahan sampai sekarang, maka tidaklah 
salah jika Calvin disebut perintis republik 
yang pertama.27 Prinsip-prinsip ini kemudian 
menyebar ke negara Eropa lain dan terutama 
ke Skotlandia melalui prinsip presbiterian 
John Knox. Skotlandia mengadopsi model 
gereja presbiterian yang mengalir dari 
keluarga, ke komunitas melalui sinode 
regional, lalu menuju ke wilayah nasional 
melalui parlemen federal sampai ke 
sinode internasional.28 Kaum Puritan 
yang terinspirasi calvinisme kemudian 
memengaruhi politik Inggris melalui 
traktat-traktat politik mereka sampai 
akhirnya mereka berhasil memengaruhi 
konstitusi untuk membatasi kekuasaan 
raja dan pemerintah pada zaman Cromwell 
melalui sebuah manifesto yang disebut “an 
agreement of people”. David Hume, seorang 
atheis, mengakui bahwa konstitusi Inggris 
berhutang pada inovasi calvinisme Puritan.29 
Kaum Puritan Inggris kemudian membawa 
prinsip ini ke Amerika karena penganiayaan 
kaum Anglikan terhadap hak beribadah 
mereka. Perkembangan politik di Inggris dan 
Amerika agak berbeda, karena kaum Puritan 
Inggris yang mengalami penganiayaan lebih 
menekankan pemisahan kekuasaan total 
antara gereja dan negara, sedang prinsip 
Puritan Amerika sangat mirip terhadap 
politik Jenewa karena mereka lebih bebas 
berekspresi tanpa tekanan. Ditambah lagi 
dengan khotbah-khotbah calvinisme yang 
mendominasi Amerika maupun tulisan-
tulisan akademis dari Harvard, Yale, dan 
Princeton membuat ide-ide calvinisme yang 
berasal dari Eropa mencapai puncaknya 
di Amerika. Bisa dibilang, revolusi 
kemerdekaan Amerika (bahkan Indonesia 
dan negara-negara yang lain) secara tidak 
langsung berutang pada tulisan murid-
murid Calvin seperti Beza dan Knox, di 
mana mereka mengizinkan pemberontakan 
rakyat terhadap pemerintahan yang korup. 
Hanya dalam beberapa abad, prinsip-prinsip 
calvinisme tentang kovenan, demokrasi, 
kedaulatan rakyat, perwakilan rakyat, 

undang-undang, check and balance, sistem 
republik, dan lain-lain, mulai dipakai 
oleh mayoritas negara baik negara agama 
maupun sekuler. 

Tantangan
Namun dominasi calvinisme tidak bertahan 
lama, zaman enlightenment telah mendorong 
manusia untuk mencari teori-teori alternatif 
di luar calvinisme. Dalam beberapa tahun 
terakhir orang-orang lebih tertarik pada 
model Revolusi Perancis yang bersumber dari 
teori kontrak sosial ketimbang model Jenewa 
yang bersumber dari Calvin. Fondasi-fondasi 
negara mereka yang bercorak calvinisme 
mulai diganti dengan paham humanistik. 
Pemisahan total antara pemerintah dan 
gereja membuat pemerintahan kehilangan 
identitasnya untuk memuliakan Tuhan, 
selain itu posisi gereja pun ditekan sampai 
ke wilayah privat. Ditambah lagi sekularisasi 
di segala bidang dalam dekade terakhir telah 
membuat lunturnya nilai-nilai calvinisme 
di dunia Barat. Pajak yang dibayarkan 
orang-orang Kristen dengan hati tulus pada 
akhirnya malah digunakan untuk mendukung 
proses sekularisasi tersebut. Merosotnya 
nilai-nilai kekristenan disertai kekalahan 
demi kekalahan terus dialami orang-orang 
Kristen di Amerika yang di mana pada 
tahun lalu konstitusi Amerika melegalkan 
LGBT. Invasi humanisme dan sekularisme 
belum berhenti, usaha-usaha melegalkan 
praktik aborsi dengan slogan “pro-choice”, 
meredefinisi konsep pernikahan tradisional, 
penghapusan kata Tuhan dalam area-area 
yang strategis, serta pelunturan nilai-nilai 
Kristen yang lainnya terus gencar dilakukan. 
David Hall menyebutkan ada lima hal yang 
menjadi penyebab kekalahan calvinisme 
terhadap sekularisme di dunia Barat.30 
Pertama, adalah penyebaran pemikiran 
enlightenment dalam dunia intelektual. 
Kedua, munculnya alternatif filosofis yang 
lebih bersifat humanistik. Ketiga, revolusi 
industri yang mengubah struktur komunal 
keluarga tradisional. Keempat, darwinisme 
yang merelativisasi nilai-nilai moral manusia. 
Kelima, dominasi arminianisme di kalangan 
Injili yang menekankan kehidupan rohani 
secara pribadi sehingga individualisme 
dengan cepat menembus gereja. 

Kekalahan demi kekalahan di panggung 
politik membuat Kristen kontemporer 
terlalu berfokus pada isu politik sehingga 
merelativisasi posisi institusi gereja yang 
menyebabkan kedangkalan kehidupan 
gerejawi. Ironisnya bukannya melakukan 
pembenahan, beberapa theolog Reformed 
melalui Two Kingdom Theology memilih 
menyerah pada sekularisme dan berfokus 
untuk mengembalikan kehidupan gerejawi 
yang sudah hancur berantakan. Van Drunen 
dan kawan-kawan menganjurkan agar umat 
Kristen tidak ikut campur dalam politik 
tapi berfokus pada panggilan utamanya 

di gereja. Menurut mereka Allah tidak 
menebus seluruh ciptaan (creation regained) 
karena penebusan hanya dikhususkan 
untuk umat pilihan (re-creation gained).31 
Salah satu paradoks dalam pemikiran 
Calvin adalah di satu sisi Kerajaan Allah 
bersifat spiritual namun di sisi lain Kerajaan 
Allah akan membawa transformasi total 
dunia. Pelarian spiritual ke dalam gedung 
gereja maupun usaha-usaha menciptakan 
negara Kristen (theokrasi) adalah kegagalan 
menyeimbangkan paradigma Calvin. Di 
tengah gelapnya situasi politik maupun 
gereja, kita harus tetap percaya janji 
di dalam Alkitab bahwa kerajaan dunia 
akan berubah menjadi kerajaan Kristus.32 
Oleh karena itu, kita perlu optimis dan 
memikirkan kembali langkah-langkah untuk 
berperang dan merebut kembali lembaga-
lembaga dunia. Semoga keberhasilan Calvin 
dalam memengaruhi dunia dapat terus 
menginspirasi perjuangan politik Kristen di 
masa depan.

Hendrik Santoso Sugiarto
Pemuda GRII Singapura
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What defines you?

Julie Lythcott-Haims bekas dekan khusus mahasiswa baru 
di Stanford Universtiy mengajukan sebuah kasus agar 
para orang tua berhenti melakukan helicopter parenting. 

Menurutnya gaya pengasuhan anak tersebut sudah mewabah 
dan cenderung merusak anak-anak mereka. 

Apa itu helicopter parenting? Anda dapat melihat video 
penjelasan Lythcott-Haims di Ted.com. Intinya hal ini adalah 
pola pengasuhan yang berpusat pada orang tua dan bukan pada 
anak. Orang tua mengatur, memastikan, dan mengendalikan 
segala sesuatu agar anak-anak mereka dapat mencapai nilai 
dan skor yang terbaik. Lythcott-Haims mengibaratkan pola 
pengasuhan tersebut seperti merawat tanaman bonsai. Alih-
alih mendorong anak untuk menjadi diri mereka, orang tua 
malah menjadikan anak-anak sebagai bonsai yang dibentuk dan 
dipangkas sesuai harapan orang tua. Menyedihkan…

Apakah mendorong anak menjadi diri mereka berarti 
membiarkan mereka seperti yang dilakukan sebagian orang tua 
lain? Tentu saja tidak! Anak harus tetap didorong, didisiplin, 
diawasi, dan dinasihati. Bahkan mereka harus melakukan 
pekerjaan rumah mereka seperti merapikan selimut dan 
tempat tidur setiap bangun pagi atau mencuci peralatan makan 
minum yang mereka gunakan, dan lain sebagainya. Lalu apa 
yang dimaksudkan oleh Lythcott-Haims? Anda bisa menemukan 
jawabannya di internet. 

Saya sendiri tidak paham sejak kapan para orang tua mulai 
menerapkan model pengasuhan yang ketat dan dipenuhi check 
list seperti yang dialami si gadis kecil (The Little Girl) di film 
Little Prince. Mungkin karena dunia makin kompetitif, makin 
konsumtif, sekaligus makin individualist dan sistem pendidikan 
yang terlalu berpihak pada penilaian akademis. Yang menarik 
dari masalah di atas adalah bahwa kebijaksanaan kuno itu 
ternyata tetap berlaku. Mengutip kalimat Pdt. Stephen Tong, 
“Jangan merebut hak juang seorang anak.” Artinya, setiap 
anak memiliki hak juang yang harus mereka perjuangkan di 
dalam anugerah Tuhan dengan dukungan doa orang tua mereka.

Silakan pembaca sekalian menelusuri Kitab Suci dan dengan 
mudah akan menjumpai penerapan prinsip tersebut. Satu 
contoh yang dapat kita temui misalnya di dalam Doa Bapa Kami. 
Salah satu permohonan dalam doa tersebut adalah, “Berikanlah 
kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya.” Untuk 
memenuhi hal itu, Tuhan tidak menurunkan nasi Padang dari 
sorga, bukan? Jika demikian halnya, mengapa masih ada 
orang tua Kristen yang menerapkan pola asuh helikopter yang 
setiap saat selalu berusaha menyediakan kebutuhan anak-anak 
mereka?

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin

Helicopter Parenting


